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Persepsi Masyarakat
Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri

Kabupaten Wonogiri

Oleh
Bagus Tri Wibowo
NIM 05208241035

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri terhadap Penyajian musik organ tunggal. Persepsi
adalah suatu proses seseorang yang didahului oleh penginderaan yang kemudian diorganisasikan
dan ditafsirkan menjadi sesuatu tanggapan yang positif dan negatif.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berusaha menjelaskan secara
deskriptif tentang persepsi masyarakat desa Keloran, Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
terhadap penyajian musik organ tunggal yang didukung dengan angka persentase. Masyarakat
desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri yang menjadi sasaran pengambilan data
adalah orang-orang yang memiliki kaitan dengan organ tunggal termasuk warga masyarakat
yang menikmati organ tunggal tersebut dan generasi muda. Penetapan sampel dilakukan dengan
tehnik Proportional stratified random sampling product moment yang diambil secara acak
sebanyak 120 orang dan sebagai ujicoba untuk penelitian 30 orang guna mengetahui validitas
dan reabilitas instrument di ambil dengan persentase 20% dari jumlah penduduk tiap dukuh
berdasarkan data monografi tahun 2012. Hasil ujicoba yang diuji dengan menggunakan rumus
Proportional stratified random sampling product moment, dinyatakan valid sebanyak 27 butir
pertanyaan dan reliabilitas sebesar 0,866. Tehnik pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik skala persepsi. berupa angket sebanyak 30 butir pertanyaan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan prosentase yang berwujud angka-angka
hasil penelitian atau pengukuran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap musik organ
tunggal dalam kategori 5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negatif, dan sangat negatif,
sedangkan pada kategori positif diperoleh sebanyak 82 orang (68,3%) dan kategori negatif
diperoleh sebanyak 38 orang (31,7%). Mean teoritik = 81, dengan demikian persepsi masyarakat
desa Keloran, Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri terhadap penyajian musik organ tunggal
dikatakan positif.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya adalah suatu pola dari asumsi-asumsi dasar (keyakinan dan
harapan) yang ditemukan ataupun dikembangkan oleh suatu kelompok
tertentu dari organisasi, dan kemudian menjadi acuan dalam mengatasi
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan adaptasi keluar dan integrasi
internal, dan karena dalam kurun waktu tertentu telah berjalan/berfungsi
dengan baik, maka dipandang sah, karenanya dibakukan bahwa setiap anggota
organisasi harus menerimanya sebagai cara yang tepat dalam pendekatan
pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan dalam organisasi oleh (Shein, 1985-1990).

Sejarah perkembangan musik tidak dapat terlepas dari perkembangan
budaya manusia. Berbicara tentang sejarah musik, musik telah dikenal sejak
jaman nenek moyang. Musik kerap kali mengiringi upacara — upacara adat
tertentu. Indonesia sendiri memiliki beragam jenis musik, hal ini dipengaruhi
banyaknya suku adat yang ada. Selain itu musik juga berkembang pada setiap
kondisi daerah tertentu sehingga muncul berbagai gaya dan corak maupun ciri
khas seperti munculnya musik jazz, pop, rock, dangdut, dan keroncong.
Sasaran musik meliputi tingkatan usia yaitu dari remaja minimal usia 17
tahun, dan dewasa usia maksimal 50 tahun. Jika dilihat dari segi fungsi,
Kartono (2004: 59) mengatakan musik juga dapat diarahkan sebagai media

pendidikan dalam mengembangkan kemampuan dasar fisik, sosial, emosi,


http://kamroni.com/2010/02/21/mengenal-lebih-jauh-indonesia/
http://kamroni.com/2010/03/10/sekitar-15-bahasa-daerah-terancam-punah/

cipta, estetika dan bakat seseorang serta menumbuhkan daya pikir kreatif dan
kecerdasan seseorang.

Dengan semakin berkembangnya musik di tanah air ini, harapannya
semoga para pekerja musik di tanah air ini tetap mempertahankan budaya
yang ada, sehingga musik-musik daerah tetap bisa bertahan, walaupun dengan
sedikit sentuhan berbeda. Jika para pekerja musik bisa kreatif maka musik-
musik daerah bisa dikembangkan atau mungkin diaransemen ulang dengan
sedikit tambahan musik modern. Hal ini terlihat dalam bentuk penyajian
musik organ tunggal yang mengusung musik pop modern yang diaransemen
ke musik dangdut sehingga menghasilkan sentuhan musik baru yang sekarang
ini banyak diminati oleh masyarakat.

Di dalam musik terdapat elemen dasar yaitu bunyi atau suara yang
dapat dipakai sebagai media untuk mengekspresikan sebuah gagasan dan
kemudian dituangkan dalam bentuk notasi sehingga memungkinkan terjadinya
komunikasi antara komposer, pemain, dan audiens. Elemen dasar suara yang
bersumber dari alat musik, dapat dipakai sebagai nama dari jenis musik sesuai
dengan suara yang ditimbulkannya, musik dangdut adalah salah satunya.

Organ tunggal atau keyboard pada masa sekarang ini sudah menjadi
alat musik yang banyak digunakan orang dan sudah memasyarakat. Banyak
tempat hiburan atau pada acara perayaan tertentu yang menggunakan
keyboard sebagai alat musik utama untuk mengiringi penyanyi. Hal ini menda
pat persepsi dari banyak kalangan, baik yang berupa tanggapan yang positif

maupun yang bersifat negatife tergantung pada penyajian dari musik organ


http://instruktur-musik.blogspot.com/2011/07/kursus-musik_28.html
http://instruktur-musik.blogspot.com/2011/10/keroncong.html

tunggal sendiri. Persepsi atau tanggapan masyarakat sangat beragam sehingga
dalam penelitian ini akan diperjelas mengenai persepsi atau tanggapan dari
masyarakat terutama desa Keloran.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri yang merupakan salah satu daerah dimana pertunjukan
musik organ tunggal sering di pentaskan. Selain itu peneliti telah mengenal
desa tersebut sehingga sedikit banyak telah memahami keadaan desa tersebut.
Hal ini akan mempermudah peneliti dalam menyusun rancangan dan
melaksanakan penelitian. Tanggapan masyarakat sekarang terhadap masuknya
jenis musik sangat beragam, misalnya terhadap musik organ tunggal yang di
padukan dengan jenis alat musik kendang, bass, gitar, gamelan, dan keyboard.
Sumber utama dalam perpaduan musik tersebut adalah keyboard. Seperti
halnya sekarang ini jenis musik Pop, Keroncong, Dangdut dan musik

Langgam Jawa dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat.

B. ldentifikasi Permasalahan

1. Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya minat musik organ tunggal
di kalangan masyarakat terutama didesa Keloran.

2. Persepsi masyarakat desa Keloran terhadap penyajian dan perkembangan

musik organ tunggal ?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada: Persepsi masyarakat terhadap penyajian musik

organ tunggal di desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan setelah
melalui identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah : Bagaimana persepsi masyarakat
desa Keloran terhadap penyajian musik organ tunggal di desa Keloran

Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah tersebut di atas dapat diketahui tujuan
penelitian adalah untuk mendiskripsikan persepsi masyarakat terhadap
penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri

Kabupaten Wonogiri.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis.



1. Secara Teoritis penelitian bertujuan untuk menambah wawasan tentang
makna pentingnya musik dalam kehidupan masyarakat Desa Keloran
khususnya.

2. Secara praktis dapat memberikan informasi bagi masyarakat atau generasi
penggemar musik organ tunggal untuk lebih memperhatikan dan mengerti
tentang musik organ tunggal, bahwa musik organ tunggal perlu

dipertahankan.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Persepsi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1989 : 675) persepsi
diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu serapan atau
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Menurut
Mahmud (1989:41) persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di
dalam otak. Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus
mengadakan hubungan dalam lingkunganya (Slameto, 1980 : 104).

Menurut Kartono (1990: 61) persepsi adalah pengamatan secara
global, belum disertai kesadaran, sedang subyek dan obyeknya belum
terbedakan satu dari lainya (baru ada proses “memiliki” tanggapan).
Sedangkan menurut Dakir (1977:4) ada 3 komponen yang penting dalam
persepsi yaitu seleksi terhadap stimulus yang datang dari luar melalui alat
indera, Interprestasi Yyaitu proses pengorganisasian informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang, dan reaksi yaitu tingkah laku melalui
interprestasi.

Secara garis besar persepsi merupakan proses yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyeleksi dan mengorganisasi serta menginterpretasi

informasi yang telah didapatkan dari hasil pembacaan hasil stimulus rangsang



yang disampaikan ke otak. Maka dari itu persepsi disebut juga proses kognitif

yang kompleks dan dialami oleh setiap orang untuk menghasilkan informasi

dan informasi yang didapatkan akan mempengaruhi pola pikir orang tersebut.
“Persepsi seseorang akan dipengaruhi oleh kerjasama antara faktor luar
(stimulus) dan faktor dalam (personal) yang secara bersama-sama akan
menentukan persepsi seseorang terhadap suatu obyek yang diamati.
Adapun yang dimaksud faktor dalam adalah hal-hal yang berasal dari
dalam diri seseorang antara lain cipta, rasa, karsa dan jenis kelamin, sedang
faktor luar meliputi hal-hal dari luar individu, seperti pendidikan,
pengalaman, lingkungan dan kepercayaan” (Depdikbud, 1994 : 26).

Effendi (1985: 112) berpendapat bahwa persepsi adalah anggapan,
pendapat sebagai hasil pengamatan dalam pengalaman sehari-hari. Persepsi
juga merupakan proses penerimaan, penafsiran dan pemberian arti dari
kesimpulan yang diterima melalui indra.

Irwanto (1989:71) juga mendefinisikan persepsi sebagai ‘“proses
diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun
diterima) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti”. Rakhmat (2004:51)
mendefinisikan persepsi “sebagai pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan makna informasi”.

Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu
merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui
alat reseptornya. Stimulus yang diindera itu oleh individu diorganisasikan

kemudian diinterpretasikan sehingga individu mengerti tentang apa yang

diindera itu ( Walgito, 1994: 54 ).



Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk terbentuknya persepsi.
Walgito (1997:54) mengemukakan 3 syarat dalam pembentukan persepsi,
yaitu:

a. Adanya objek, objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera
atau reseptor. Objek ini dapat berupa benda, kejadian maupun tingkah laku

b. Alat indera atau reseptor, merupakan alat untuk menerima stimulus,
disamping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak dan
sebagai alat untuk mengadakan respons diperlukan syaraf motoris

c¢. Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu diperlukan pula
adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persipan
dalam mengadakan persepsi.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi
terhadap stimulus, dan pengenalan individu terhadap obyek melalaui indera
yang selanjutnya diinterprestasikan dan diberi makna berdasarkan pengalaman
sebelumnya sampai akhirnya menghasilkan reaksi atau sikap terhadap obyek
yang diamati tersebut.

Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda, perbedaan
interpretasi setiap orang ditentukan oleh beberapa hal yaitu kemampuan,
pengalaman dari masing-masing individu. Pendapat tersebut ditegaskan oleh
Natawijaya (1978: 18) bahwa setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-
beda terhadap suatu objek. Interpretasi setiap individu setiap orang tidak

sama, sebab hal itu tergantung pada kemampuan, pengalaman dan lain-lain

dari setiap individu.



Walaupun persepsi orang berbeda-beda namun persepsi setiap orang

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor dalam dan faktor luar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pasaribu ( 1984: 18) sebagai berikut:
Persepsi merupakan suatu proses individu mengenali objek-objek dan faktor-
faktor yang objektif dengan alat inderanya. Jadi persepsi seseorang akan
dipengaruhi oleh kerja sama antara faktor luar (stimulus) dan factor dalam
(personal) kedua faktor tersebut secara bersama-sama akan menentukan
persepsi seseorang terhadap suatu objek yang diamati, faktor dalam adalah
yang berasal dari diri seseorang antara lain cipta, rasa dan karsa, sedangkan
faktor luar meliputi pengalaman, lingkungan dan kepercayaan (Depdikbud,
1981: 26).

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang
terhadap obyek tertentu. Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk
memberikan penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau
negatif, senang atau tidak senang dan sebagainya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah hasil dari suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima indera

sehingga stimulus tersebut dimengerti dan mempengaruhi tingkah laku

selanjutnya.

2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi merupakan sebuah proses yang kompleks, yang terdiri dari
proses penginderaan, pengorganisasian dan interpretasi maka proses
terjadinya dipengaruhi oleh beberapa komponen. Ada beberapa hal yang
berpengaruh dalam proses persepsi bagi seorang individu. Menurut Walgito

(2002:47) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah :
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a. Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud adalah fisiologis dan psikologis. Fisiologis
merupakan proses penginderaan, yang terdiri dari reseptor yang merupakan
alat untuk menerima stimulus, syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf (otak) dan syaraf
motoris sebagai alat untuk mengadakan respon, sedangkan psikologis berupa
perasaan, kemampuan berpikir, kerangka acuan, pengalaman dan motivasi
menurut (Walgito, 2002: 47).

b. Faktor Eksternal

faktor eksternal merupakan stimulus dan keadaan yang melatarbelakangi
terjadinya persepsi. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan.
Dalam terbitan buku terbarunya, (Walgito, 2004: 90) menambahkan satu
faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu :

c. Perhatian

Langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi
adalah perhatian. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan

objek.



11

3. Musik

Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Definisi sejati
tentang musik juga bermacam-macam:

- Bunyi/kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera pendengar

- Suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan pendukungnya.

- Segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja oleh seseorang atau
kumpulan dan disajikan sebagai musik

Koentjaraningrat (1985:3), bahwa pengetahuan yang diperoleh dari
buku-buku, dokumen-dokumen, serta pengalaman kita sendiri adalah landasan
dari pemikiran untuk memperoleh pengertian tentang teori-teori yang
bersangkutan. Menurut Merriam pada buku “The Anthropology of music”
(1964 : 32-33), musik merupakan suatu lambang dari hal-hal yang berkaitan
dengan ide-ide, maupun perilaku masyarakat.

Menurut Boedhisantoso, S. Dalam buku “Kesenian dan Nilai-nilai
Budaya” (1982 : 23) dan Melalotoa dalam buku “Pesan Budaya dalam
Kesenian” (1986 : 27), Musik merupakan kebutuhan manusia secara universal
yang tidak pernah berdiri sendiri lepas dari masyarakat. Musik adalah suatu
hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik
yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu (Jamalus, 1988: 1).

Didalam Ensiklopedia Nasional Indonesia (1990: 413) bahwa musik

dapat didefinisikan sebagai sebuah cetusan ekspresi perasaan atau pikiran



12

yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi. Menurut Soeharto
(1992: 86) bahwa musik adalah sebuah pengungkapan gagasan melalui bunyi
yang unsur dasarnya berupa melodi, irama dan harmoni dengan unsur
pendukung berupa bentuk gagasan sifat dan warna bunyi. Musik adalah
bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa manusia ( Mahmud, 1994: 1)
pendidikan seni merupakan sikap estetis untuk membantu membentuk
manusia seutuhnya yang seimbang dan selaras jiwa perkembangan pribadi
yang memperhatikan lingkungan sosial, budaya, alam sekitar serta hubungan
dengan Tuhan ( Haryadi, 1978: 3)

Teori yang menyatakan bahwa musik dapat memberikan pengaruh
bagi fungsi fisik dan mental juga penulis gunakan pada penelitian ini, seperti
yang diungkapkan Stephanie Merritt (2003 : 126) :

]

" ...salah satu aspek musik yang paling kuat adalah kelengkapannya
dan kemampuannya untuk memicu reaksi menyeluruh di dalam tubuh
kita. Kalau kita mendengarkan sebuah karya musik, kita beraksi
secara menyeluruh. Tubuh tidak akan bereaksi kalau tidak terjadi
perubahan emosi. Emosi bisa mengubah fungsi tubuh. Apa yang
dirasakan tubuh mempengaruhi proses berfikir kita dan pada
gilirannya akan mempengaruhi jiwa, kegembiraan atau kesedihan
vang kita rasakan..”

Berbicara tentang sejarah musik, Musik telah dikenal sejak jaman
nenek moyang kita. Musik kerap kali mengiringi upacara-upacara adat
tertentu. Indonesia sendiri memiliki beragam jenis musik, hal ini dipengaruhi
banyaknya suku adat yang ada. Dari 17.508 pulau yang ada di Indonesia
memiliki budaya dan jenis musik sendiri. Tak salah bila Indonesia menjadi

negara kaya akan seni dan budaya, termasuk seni musik ini.


http://kamroni.com/2010/02/21/mengenal-lebih-jauh-indonesia/
http://kamroni.com/2010/03/10/sekitar-15-bahasa-daerah-terancam-punah/
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4. Musik Organ Tunggal atau Musik Keyboard

Dalam buku teori termudah bermain organ tunggal atau keyboard
tunggal oleh Dr. Hendro SD.: 9 menerangkan Keyboard adalah perangkat alat
musik berupa jajaran bilah-bilah papan nada yang membentuk urutan tangga
nada. Didalamnya dilengkapi fasilitas modul-modul yang didengarkan oleh
daya arus listrik untuk menghasilkan;a) pilihan jenis-jenis irama, b) pilihan
jenis-jenis warna suara, c) efek suara, d) memori penyimpanan data. Organ
tunggal adalah memainkan berbagai komposisi musik yang dialkukan oleh
satu orang pemain pada alat musik organ.

Masyarakat lebih sering mengundang keyboard tunggal untuk mengisi
berbagai kegiatan acara oleh karena lebih praktis, efisien tidak membutuhkan
ruang lebih lebar dan teeidak memerlukan banyak pemain,akan tetapi
musikyang dihasilkan akan sama seperti sebuah group band atau big band
maupun orkestra.

Pengertian keyboard menurut Salim (1987: 1026) adalah deretan tuts
pada piano, organ, mesin tik dan sebagainya, sedangkan menurut Kodijat
(1945: 49) keyboard diartikan sebagai papan gerigi atau semua tuts.

Soeharto (1990: 28) mengatakan bahwa jika dilihat manfaatnya
sebagai penunjang pelajaran teori dan pengetahuan musik, maka alat musik
jenis keyboard biasanya merupakan pilihan utama. Alat ini memiliki nilai
lebih untuk memvisualkan nada-nada. Alat musik jenis keyboard terdiri dari

sederetan tuts putih dan tuts hitam
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a. Ciri-ciri alat musik keyboard:
- Umumnya memiliki tuts 5 oktaf., pada beberapa tipe dan merek tertentu
ada yang lebih dari 5 oktaf.
- Pengoperasiannya harus menggunakan listrik.
- Memiliki berbagai macam suara mulai dari suara piano, flute, gitar, drum
dan lain-lain.
- Dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan fitur-fitur seperti style (musik
iringan), karaoke, fitur untuk merekam dan lain-lain.

b. Asal-usul musik organ tunggal atau keyboard

Keyboard (organ) adalah jenis alat musik yang terus dikembangkan
secara modern, dan banyak pula penggemarnya. Cara memainkannya pula
lebih mudah bila dibandingkan dengan alat musik melodi lannya, seperti jenis
alat musik gesek dan alat musik tiup. Keyboard keluaran mutakhir, ternyata
lebih mempesona karena mampu mengeluarkan berbagai macam warna suara,
sehingga dapat mewakili group pemain musik yang cukup hanya dimainkan
oleh seorang saja.(DS. Soewito M. 1991: 9)

Istilah alat musik keyboard telah dikenal masyarakat umum dan tidak
hanya pada lingkup musik saja. Keyboard yakni instrumen dengan suatu
susunan kunci yang ditata horizontal dan menghasilkan bunyi antara piano,
organ, klavikord, dan harpsichord. Keyboard pertama kali dikenal orang abad
ke-14, yaitu tergabungnya nada diatonik yang dalam tuts pewarna putih
dengan nada pentatonik, dan kromatik yang dalam tuts berwarna hitam. Pada

abad ke-13, keyboard diatur dengan nada diatonik saja. Dalam perkembangan


http://instruktur-musik.blogspot.com/2011/07/piano.html
http://instruktur-musik.blogspot.com/2011/08/gitar.html
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keyboard baru, terutama yang dibuat oleh bangsa Jepang keadaan telah
berubah menjadi paripurna, bukan hanya suara pelbagai instrumen tetapi juga
didengarkan dengan pelbagai nama dengan bunyi drum, dan semua dapat
deprogram secara komputer. (Ensiklopedi Musik, 1992: 285)

Dengan demikian instrumen keyboard digunakan pada pembelajaran
musik, selain digunakan dalam praktek instrumen musik. Duck wort (1985:
75-89) berpendapat bahwa keyboard merupakan instrumen musik yang sangat
tinggi nilainya dalam pembelajaran teori musik. Keyboard dapat
menggambarkan pendengaran konsep-konsep seperti: Interval, tangga nada
dan akord. Dijelaskan pula bahwa keyboard sangat membantu dalam
menggambarkan konsep-konsep musik abstrak.

Keyboard dimainkan dengan menggunakan sepuluh jari yang
dimainkan pada tuts sesuai nada-nada di dalam lagu yang dimainkannya.
Melodi lagu dimainkan dengan jari tangan kanan sementara chord untuk
mengiringi lagu dimainkan dengan jari-jari tangan Kiri.

Penyajian musik merupakan suatu bentuk pertunjukan secara langsung
di hadapan sejumlah penonton, Dalam musik terdapat beberapa macam
penyajian yang berkaitan erat dengan tujuan serta jenis musik yang di sajikan.

Salah satu pertunjukan musik yang biasa kita lihat adalah penyajian
musik keyboard atau musik organ tunggal. Penyajian musik keyboard yang
sering disebut dengan musik organ tunggal dapat kita jumpai di berbagai
acara, seperti pernikahan, khitanan, atau sunatan, acara ulang tahun,

memasuki rumah baru, serta acara hiburan lainya yang mengikutsertakan


http://instruktur-musik.blogspot.com/2011/07/kursus-musik.html
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penyajian musik keyboard. Musik organ tunggal telah banyak digunakan
sebagai hiburan pada beberapa sektor, salah satunya sektor usaha (ekonomi).
Salah satu bentuk penggunaan keyboard atau musik organ tunggal yaitu pada
acara hajatan pernikahan, hal ini sering dijumpai didaerah seperti desa

Keloran yang menjadikannya sebagai acara hiburan.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan beberapa pengertian tentang persepsi masyarakat
terhadap penyajian musik organ tunggal yang telah diuraikan, dapat di ketahui
bahwa persepsi sangat erat hubunganya dengan sikap seseorang untuk
memberikan tanggapan dan penilaian terhadap suatu obyek tertentu. Dalam
proses ini masyarakat yang bersangkutan dituntut untuk memberikan
tanggapan atau penilaian terhadap obyek yang ditentukan baik berupa
tanggapan yang bersifat senang ataupun tidak senang.

Persepsi merupakan tanggapan atau pendapat sebagai hasil interpretasi
terhadap suatu objek melalui pengamatan yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor baik dalam (personal) atau dari luar (stimulus) yang pada akhirnya
memberikan dampak terhadap sikap, dan minat terhadap suatu perkembangan.
Persepsi adalah hasil dari suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian
terhadap stimulus yang diterima indera sehingga stimulus tersebut dimengerti
dan mempengaruhi tingkah laku selanjutnya.

Melalui  kesenian khususnya musik organ tunggal diharapkan

masyarakat dapat memiliki kemampuan berapresiasi serta dapat
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memanfaatkan pengalamannya untuk berkomunikasi secara kreatif, melalui
kegiatan berkarya seni dalam usaha menjunjung tinggi nilai-nilai budaya
bangsa. Musik merupakan musik warisan budaya nasional yang mengandung
nilai keindahan, kelembutan, dan keanggunan sesuai pribadi bangsa Indonesia
yang harus selalu dikembangkan dan dilestarikan.

Musik organ tunggal merupakan jenis musik yang banyak diminati di
kalangan masyarakat Keloran, dimana dalam perkembangannya mendapat
berbagai tanggapan yang berbeda-beda. Tanggapan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu meliputi faktor internal, eksternal, dan perhatian
terhadap kegiatan seni. Faktor tersebut merupakan hal yang penting dalam
mendukung keberhasilan dalam kegiatan seni khususnya seni musik organ
tunggal. Faktor-faktor tersebut di atas sangat penting untuk mempengaruhi

masyarakat dalam memberikan tanggapan.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengkaji tentang kajian persepsi masyarakat terhadap
penyajian musik organ tunggal di desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan penelitian tersebut maka penelitian yang
relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumanto dengan judul
Tanggapan siswa SMA Negeri 2 Wonogiri Terhadap Musik Keroncong.

Penelitian Sumanto tersebut berisi pendeskripsian tentang :
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain ialah: faktor
internal, faktor eksternal dan faktor perhatian.

2. Tanggapan siswa tentang penyajian musik terutama di Kabupaten
Wonogiri.

Relevansi penelitian Sumanto dengan penelitian ini sama-sama
mengkaji faktor yang mempengaruhi persepsi, dan tentang persepsi
masyarakat dengan adanya penyajian musik terutama bagi masyarakat
Wonogiri. Meskipun terdapat perbedaan waktu penelitian, namun hasil
penilitian Sumanto tersebut dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, yang
meliputi faktor-faktor yang memepengaruhi persepsi dan tanggapan atau
persepsi masyarakat dengan adanya penyajian musik di Wonogiri bagi

masyarakat pendukungnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Keloran, Kecamatan Selogiri,
Kabupaten Wonogiri. Tempat ini disesuaikan dengan objek yang menjadi
kajian dalam penelitian, dimana lokasi tersebut merupakan tempat
penyelenggaraan musik organ tunggal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
deskriptif survey yang berusaha menjelaskan secara deskriptif tentang
persepsi masyarakat desa Keloran, terhadap perkembangan penyajian musik
organ tunggal yang didukung dengan angka persentase. Menurut Hadi
(1987:223) metode deskriptif bertugas menerangkan gejala, untuk
menerangkan gejala ini maka disediakan suatu bagian statistik yang disebut
statistik deskriptif. Dalam penelitian ini, analisis data dengan menggunakan
data-data numerikal atau angka yang diolah dengan metode statistik, setelah
diperoleh hasilnya kemudian dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan

yang didasari oleh angka-angka yang diolah dengan metode statistik tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri yang telah memenuhi persyaratan untuk dijadikan

tempat penelitian. Selain itu peneliti telah mengenal desa tersebut sehingga
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sedikit banyak telah memahami keadaan desa tersebut. Hal ini akan
mempermudah peneliti dalam menyusun rancangan dan melaksanakan
penelitian. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juni 2012 sampai dengan bulan

Juli 2012.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. (Kerlinger :
1973), Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri terhadap penyajian musik organ
tunggal, Objek dalam penelitian ini adalah penyajian musik organ tunggal
dalam acara hajatan.

Persepsi dalam penelitian ini merupakan aspek penilaian dari warga
masyarakat tentang tanggapan mereka terhadap penyajian musik organ
tunggal sehingga akan didapat suatu hasil berupa angket penilaian dari

masing-masing tanggapan yang berbeda.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2003: 55) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah warga
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desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri yang terdiri dari 599
warga.
Arikunto (1992: 103) membedakan populasi menjadi dua yaitu:
a. Jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).
b. Jumlah tak terhingga (terdiri dari elemen yang sukar dicari batasanya).
Dengan dasar pengelompokan tersebut maka populasi dalam penelitian
ini berjumlah 599 warga. Populasinya adalah warga desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri., yang dapat dihitung jumlah warganya.
Arikunto (1992: 104) mengatakan penelitian sampel diperkenankan
selama tidak mengurangi nilai ilmiah dari suatu penelitian. Penelitian sampel
sering dilakukan karena menurut Arikunto (1992: 106) mengandung berbagai
keuntungan sebagai berikut:
a. karena obyek pada sampel lebih sedikit dibanding dengan
populasi, maka, kerepotanyapun berkurang.
bila populasi terlalu besar, maka dikawatirkan ada yang terlewati.
dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien.
ada kalanya dengan penelitian populasi berarti merusak.
ada bahaya bias dari orang yang mengumpulkan data karena

subyeknya banyak, petugas pengumpul data menjadi lelah
sehingga pencatatanya menjadi tidak teliti.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti (Arikunto,
2002: 109). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara proportional
stratified random sampling. Proportional stratified random sampling adalah
metode pemilihan sampel dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok-

kelompok yang homogen yang disebut strata dan kemudian sampel diambil
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secara acak dari tiap strata tersebut secara proporsional (Sugiarto dkk, 2003:
73).

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian
dari populasi warga desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.
Sampel diambil sebanyak 120 orang dari 7 dukuh di desa Keloran, yang
diambil secara acak dengan persentase 20% dari jumlah penduduk tiap dukuh
berdasarkan data monografi desa Keloran tahun 2012. Jumlah responden
terdiri dari 19 warga dukuh Keloran, 21 warga dukuh Ngembong, 11 warga
dukuh Melikan, 10 warga dukuh Kernen, 26 warga dukuh Kalipuru, 22 warga
dukuh Melati, dan 11 warga dukuh Temulus. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini berdasarkan umur dan pekerjaan dari setiap informan.

E. Instrumen Penelitian
Dalam penilitian ini alat yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah kuisioner atau angket. Hadi (1991 : 7) membatasi tiga langkah yang
harus diperhatikan dalam menyusun instrumen yaitu mendefinisikan tentang
masalah, menyidik tentang faktor, dan menyusun butir pertanyaan.
a. Mendefinisikan masalah.
Suatu tahapan yang bertujuan untuk memberikan batasan tentang masalah
yang akan diteliti, dengan demikian nantinya tidak terjadi penyimpangan
terhadap tujuan yang ingin diteliti dalam penelitian ini. Masalah dalam

penelitian ini adalah persepsi masyarakat terhadap sajian musik organ
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tunggal. Tanggapan dalam penelitian ini berupa kesan dalam diri
seseorang setelah melakukan suatu pengamatan.
b. Menyidik faktor.

Dari uraian tersebut dijabarkan menjadi faktor-faktor yang dapat diukur.

Faktor tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen berupa

pertanyaan yang diajukan kepada responden. Dalam penelitian ini

dibatasi pada unsur-unsur yang akan diteliti adalah faktor internal,
eksternal, dan perhatian.
¢. Menyusun butir pertanyaan.
Langkah selanjutnya adalah menyusun butir pertanyaan berdasarkan
faktor tersebut di atas. Butir pertanyaan harus merupakan penjabaran dari
isi faktor. Berdasarkan faktor-faktor tersebut kemudian disusun butir soal
yang dapat memberikan gambaran tentang faktor tersebut.
Menurut Hadi (1991 : 9) dalam menyusun instrumen penelitian
biasanya menggunakan langkah sebagai berikut:

1). Menetapkan indikator masing-masing variabel dalam bentuk
Kisi-kisi untuk menyusun instrumen.

2). Menjabarkan kisi-kisi tersebut menjadi butir-butir pertanyaan atau
pertanyaan yang merupakan instrumen penelitian.

3). Mengkonsultasikan instrumen tersebut pada ahlinya yaitu kepada
dosen pembimbing guna untuk mendapatkan masukan demi
kesempurnaan.

4). Uji coba instrumen pada sejumlah subyek yang memiliki karakter
yang sama dengan subyek peneliti.

5). Menguji validitas dan realibilitas.

6). Membakukan instrumen dengan cara menghilangkan yang tidak
memenuhi syarat.



24

Dalam menyusun butir angket hendaknya menggunakan kalimat yang

sederhana namun jelas, dan harus mudah dimengerti serta dijawab oleh

responden. Untuk menyusun butir-butir pertanyaan dibuat Kisi-kisi angket

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi angket

Variabel Faktor Indikator No. Butir Jumlah
1 2 3 4 5
Positif (+) | Negetif (-)
Internal Perasaan 1,2,35,7,8, | 4,6, 10
Kemampuan |9
berfikir
Kerangka 10
acuan
Pengalaman
Persepsi Motivasi
Eksternal Stimulus 11,12,13,1 | 16 10
Lingkungan | 4,15,17,18,
Individu 19,20
Perhatian Konsentrasi 21,22,23,2 | 28,29,30
Perhatian 4,25,26,27 10
terhadap
objek

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Uji coba instrumen dilakukan

kepada sampel yang sama dengan

kondisi sampel sesungguhnya. Uji coba dilaksanakan di desa lain yang

mempunyai karateristik hampir sama dengan desa Keloran yaitu desa Ngelo

Kecamatan Selogiri Kabupaten, sebanyak 30 orang yang pernah melihat

penyajian musik organ tunggal. Uji coba (tryout) tersebut dilaksanakan untuk
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mendapatkan instrument yang benar-benar valid (sahih) dan reliabel
(handal).

Setelah dilakukan uji coba, kemudian dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas instrument untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitasnya.
Hasil analisis uji coba instrument menggunakan bantuan komputer program
SPSS 1.6 for windows.

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 1997:5). Dalam penelitian
ini, jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruk. Validitas
konstruk berpedoman pada konstruksi teoritik tentang faktor yang akan
diukur. Adapun teknik uji validitas menggunakan teknik Korelasi Product

Moment Pearson, dengan rumus :

_ NExy € x v
’ \/ﬁsz—ngﬁsz—QYE_

Keterangan:

- angka indeks korelasi antara x dan y

I’Xy

N - jumlah subyek
X : skor butir
Y : skor total

YYX jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
Y. X jumlah seluruh skor x

Y. Y :jumlah seluruh skor y



Berdasarkan hasil ujicoba instrumen dari 30 butir soal pertanyaan
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yang dinyatakan valid adalah 27 butir soal, sedangkan yang dinyatakan tidak

valid adalah 3 butir soal antara lain soal no.5, 22, dan 26. Hasil uji kesahihan
tersebut digunakan untuk menyusun butir instrumen yang akan digunakan

dalam pengambilan data yang sesungguhnya. Berikut ini tabel hasil uji

validitas dengan teknik Korelasi Product Moment Pearson.

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

Variabel Faktor Jumlah | No. Soal | Jumlah | Jumlah
Total Gugur Valid | Gugur
Persepsi 1. Internal 10 5 9 1
Masyarakat | 5 Eysternal 10 i 10 0
Terhadap
. 3. Perhatian 10 22,26 8 2
Penyajian
Musik Organ
tunggal di Desa
Keloran
Jumlah 30 - 27 3

Berdasarkan tabel 3.2 uji validitas dengan korelasi Product Moment

Pearson dapat dijelaskan pada soal no.3,22, dan 26 dikatakan gugur karena

memiliki R Hitung lebih dari ketetapan R Tabel (0,361) seperti pada tabel

berikut ini.




Tabel 3.3 Hasil uji validitas dengan ketetapan R Tabel

No. R Hitung R Tabel Status
Soal
5 0,112 0,361 Tidak Valid
22 0,229 0,361 Tidak Valid
26 0,318 0,361 Tidak Valid
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Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilanjutkan uji reliabilitas.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.

2. Reliabilitas

Reliabilitas menurut Arikunto (2002: 154) adalah menunjukkan pada

tingkat keterhandalan sesuatu. Reliabilitas artinya ketepatan alat ukur dalam

mengukur apa yang diukur atau dapat dihandalkan. Berdasarkan analisis data

yang dibantu dengan program SPSS, diperoleh reliabilitas sebesar di atas

0,866 sehingga instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel.

Dengan diketahui reabilitasnya diatas 0,7 maka instrumen untuk

mengukur persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di

desa Keloran Kecamatan Selogiri Wonogiri dinyatakan reliabel. Berikut ini

hasil uji reabilitasnya.

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid 30
Excluded 2 0
Total 30

100.0

100.0

a. Listw ise deletion based on all
variables in the procedure.



28

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.866 30

G. Metode Pengumpulan Data

Merupakan suatu cara yang ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh
data yang diteliti. Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik yang berupa
fakta ataupun angka (Arikunto, 2002:96). Agar diperoleh data yang lengkap
maka harus digunakan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yang tepat dan dapat digunakan untuk menjawab

permasalahan yang telah dirumuskan.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif dengan prosentase yang berwujud angka-angka hasil penelitian atau
pengukuran. Data yang dianalisis adalah data hasil jawaban pengisian angket
persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di desa Keloran.
Data yang telah terkumpul selanjutnya di analisis untuk mengetahui
tanggapannya, yaitu meliputi:
4. Variasi data, yaitu proses yang dilakukan setelah anggket terkumpul,
apakah jawaban dalam angket tersebut telah terjawab semua atau belum,

kemudian diurutkan sesuai data angket.
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2. Penentuan nilai / skoring, yaitu kegiatan berupa pemberian nilai / skor pada
jawaban-jawaban dalam daftar pertanyaan untuk memperoleh data
kuantitatif yang kemudian di analisis guna untuk mengetahui kategori dari
tiap-tiap aspek atau variabel. Untuk mengetahui kategori responden, dapat

diketahui dengan menggunakan rumus mean teoritik (Rusadi, 2010 : 27)

Sr + St
t:
2

Keterangan

Mt = Mean teoritik.

sr = Skor terendah teoritik.

st = Skor tertinggi teoritik

Skor terendah adalah 1 x banyaknya item pernyataan, sedangkan yang
dimaksud skor tertinggi adalah 5 x banyaknya item pernyataan.

3. Menghitung prosentase responden yang masuk pada kategori tertentu di

setiap aspek, digunakan rumus sebagai berikut:

f
p=—x100 %
n

Keterangan

p = angka prosentase.

f = frekuensi yang sedang di cari prosentase.
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n = jumlah frekuensi/jumlah responden (Sudiyono, 2005: 43)

4. Mendiskripsikan data dalam bentuk tabel dan grafik.

5. Membuat kategori hasil penelitian dengan kriteria sebagai berikut:

81% - 100 %
61% - 80 %
41% - 60 %
21% - 40 %
0% - 20 %

Sangat positif
Positif

Cukup positif
Negatif

Sangat negatif (Ridwan, 2010 : 41)

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pedoman mean

teoritik. Responden dikatakan berpersepsi positif apabila memiliki skor sama

dengan atau diatas mean teoritik, sedangkan responden dapat dikatakan

berpersepsi negatif apabila memiliki skor dibawah mean teoritik. Mean

teoritik adalah mean yang dihitung sebelum penelitian. Adapun rumusnya

adalah sebagai berikut.

Sr + St
t:
2

Keterangan

Mt = Mean teoritik.

Sr = Skor terendah teoritik.

st = Skor tertinggi teoritik (Rusadi, 2010 : 27)
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Yang dimaksud skor terendah adalah 1 x banyaknya item pernyataan,
sedangkan yang dimaksud skor tertinggi adalah 5 x banyaknya item
pernyataan.

. Menghitung prosentase responden yang masuk pada kategori tertentu di

setiap aspek, digunakan rumus sebagai berikut:

f
p =—%100 %
n

Keterangan

p = angka prosentase.

f = frekuensi yang sedang di cari prosentase.

n = jumlah frekuensi/jumlah responden (Sudiyono, 2005: 43)

Berdasarkn kriteria diatas Mean teoritiknya adalah :

Mt = (5x27 ) + (1x27)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian tentang persepsi masyarakat desa Keloran terhadap
penyajian musik organ tunggal ini diperoleh dengan instrumen angket yang
terdiri dari 30 butir pertanyaan. Data tentang persepsi tersebut terdiri atas tiga
faktor, yaitu faktor internal, eksternal, dan perhatian. Angket ini terdiri atas 30
butir soal pertanyaan yang dinyatakan valid adalah 27 butir soal, sedangkan yang

dinyatakan tidak valid adalah 3 butir soal antara lain soal no.5, 22, dan 26.

A. Hasil Penelitian

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan pengumpulan data persepsi masyarakat terhadap penyajian
musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert, dengan hasil
deskripsi data secara statistik sebegai berikut.

Tabel 4.1. Deskripsi Data Secara Statistik Persepsi Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten

Wonogiri

32
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Statistics

Persepsi
N Valid 120
Missing 0
Mean 85.3917
Median 86.0000
Mode 90.00
Std. Deviation 6.66270
Variance 44.392
Minimum 62.00
Maximum 103.00

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui nilai mean persepsi masyarakat
terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri sebesar 85,3917, median 86,00, modus 90,00, standar
deviasi 6,66, varian 44,39, nilai minimum 62,00, dan maksimum 103,00.
berdasarkan nilai mean teoritik diketahui sebesar 81,00 maka rata-rata persepsi
sebesar 85,39 lebih besar dari mean teoritik sehingga persepsi secara rata-rata
dapat dinyatakan positif.

Kemudian deskripsi data secara kategori dilakukan menggunakan kategori
5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negatif, dan sangat negatif.
Pengkategorian ini dilakukan dengan merubah skor total dalam bentuk persentse,
dengan ketentuan sebegai berikut.

a. Sangat positif : 81-100%

b. Positif : 61-80%

c. Cukup Positif : 41-60%
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d. Negatif : 21-40%

e. Sangat Negatif  :0-20%

Adapun hasil pengkategorian 5 dapat ditunjukkan pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 4.2. Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal
di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Sangat positif 0 0,0

2. Positif 82 68,3

3. Cukup positif 38 31,7

4. Negatif 0 0,0

5. Sangat negatif 0 0,0
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.2 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

Gambar 4.1. Histogram Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik
Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa persepsi
masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori positif yaitu 82 orang
(68,3%).

Kemudian data disajikan ke dalam bentuk kategori 2 mengacu pada nilai
mean teoritik dengan ketentuan sebegai berikut.

a. Positif : jika skor > mean teoritik

b. Negatif : jika skor < mean teoritik

Adapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan tahapannya
sebagai berikut.

a. Menentukan skor maksimum ideal :5x27=135

b. Menentukan skor minimum ideal 1 1x27=27
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135 + 27
=81
2

¢. Memasukan rumus mean teoritik :

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kategori berdasarkan mean
teoritik sebagai berikut.
Tabel 4.3.Distribusi Frekuensi Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian

Musik Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean Teoritik

No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Positif 91 75,8

2. Negatif 29 24,2
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.3 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

Gambar 4.2. Histogram Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik
Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean Teoritik
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Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa persepsi
masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori positif yaitu 91 orang
(75,8%).

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean
Teoritik kategori positif.

2. Persepsi Faktor Internal Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ
Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor internal masyarakat
terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert,

dengan hasil deskripsi data secara statistik sebegai berikut.
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Tabel 4.4. Deskripsi Data Secara Statistik Persepsi Faktor Internal
Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Statistics

Faktor internal

N Valid 120

Missing 0
Mean 29.1833
Median 30.0000
Mode 31.00
Std. Deviation 4.53925
Variance 20.605
Minimum 13.00
Maximum 40.00

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui nilai mean persepsi internal
masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri sebesar 29,18, median 30,00, modus 31,00, standar
deviasi 4,54, varian 20,61, nilai minimum 13,00, dan maksimum 40,00.
Berdasarkan nilai mean teoritik diketahui sebesar 27,00 maka rata-rata persepsi
sebesar 29,18 lebih besar dari mean teoritik sehingga persepsi internal secara rata-
rata dapat dinyatakan positif.

Kemudian deskripsi data secara kategori dilakukan menggunakan kategori
5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negatif, dan sangat negatif.
Pengkategorian ini dilakukan dengan merubah skor total dalam bentuk persentse,
dengan ketentuan sebegai berikut.

a. Sangat positif : 81-100%

b. Positif : 61-80%



c. Cukup Positif
d. Negatif

e. Sangat Negatif
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Adapun hasil pengkategorian 5 dapat ditunjukkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.5.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Internal Masyarakat
terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran

Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Sangat positif 5 4,2

2. Positif 75 62,5

3. Cukup positif 38 31,7

4. Negatif 2 1,7

5. Sangat negatif 0 0,0
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.5 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.3. Histogram Persepsi Faktor Internal Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
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Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa
persepsi faktor internal masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori
positif yaitu 75 orang (62,5%).

Kemudian data disajikan kedalam bentuk kategori 2 mengacu pada nilai
mean teoritik dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Positif : jika skor > mean teoritik

b. Negatif : jika skor < mean teoritik

Adaapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan

tahapannya sebagai berikut.



a. Menentukan skor maksimum ideal

b. Menentukan skor minimum ideal
¢c. Memasukan rumus mean teoritik

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kategori berdasarkan mean

teoritik sebagai berikut.

Tabel 4.6.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Internal Masyarakat
terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean

:5x9=45

:1x9=9

45 +9

: =27
2

Teoritik.
No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)
1. | Positif 88 73,3
2. Negatif 32 26,7
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.6 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.4. Histogram Persepsi Faktor Internal Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan
Mean Teoritik
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Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.4 diketahui bahwa persepsi faktor
internal masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori positif yaitu 88
orang (73,3%).

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor internal masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif.

3. Persepsi Faktor Eksternal Masyarakat Terhadap Penyajian Musik
Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten
Wonogiri

Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor eksternal masyarakat

terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
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Kabupaten Wonogiri diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert,
dengan hasil deskripsi data secara statistik sebegai berikut.

Tabel 4.7. Deskripsi Data Secara Statistik Persepsi Faktor Eksternal
Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.

Statistics

Faktor eksternal

N Valid 120

Missing 0
Mean 31.6583
Median 31.5000
Mode 26.00
Std. Deviation 6.29725
Variance 39.655
Minimum 21.00
Maximum 46.00

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai mean persepsi eksternal
masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri sebesar 31,66, median 31,50, modus 26,00, standar
deviasi 6,29, varian 39,66, nilai minimum 21,00, dan maksimum 46,00.
Berdasarkan nilai mean teoritik diketahui sebesar 30,00 maka rata-rata persepsi
sebesar 31,66 lebih besar dari mean teoritik sehingga persepsi eksternal secara
rata-rata dapat dinyatakan positif.

Kemudian deskripsi data secara kategori dilakukan menggunakan kategori
5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negatif, dan sangat negatif.
Pengkategorian ini dilakukan dengan merubah skor total dalam bentuk persentse,

dengan ketentuan sebegai berikut.



e.

Sangat positif
Positif

Cukup Positif
Negatif

Sangat Negatif

: 81-100%

: 61-80%

1 41-60%

: 21-40%

: 0-20%
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Adapun hasil pengkategorian 5 dapat ditunjukkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.8.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Eksternal Masyarakat
terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran

Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Sangat positif 13 10,8

2. Positif 50 41,7

3. Cukup positif 57 47,5

4. Negatif 0 0,0

5. Sangat negatif 0 0,0
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.8 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.5. Histogram Persepsi Faktor Eksternal Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
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Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa persepsi
faktor Eksternal masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori cukup
positif yaitu 57 orang (47,5%).

Kemudian data disajikan kedalam bentuk kategori 2 mengacu pada nilai
mean teoritik dengan ketentuan sebegai berikut.

a. Positif : jika skor > mean teoritik

b. Negatif : jika skor < mean teoritik

Adapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan tahapannya
sebagai berikut.

a. Menentukan skor maksimum ideal :5x10=50
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b. Menentukan skor minimum ideal :1x10=10
. 50 +10
¢c. Memasukan rumus mean teoritik : ; =30

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kategori berdasarkan mean
teoritik sebagai berikut.
Tabel 4.9.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Eksternal Masyarakat

terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean

Teoritik
No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)
1. | Positif 68 56,7
2. Negatif 52 43,3
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.6. Histogram Persepsi Faktor Eksternal Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan
Mean Teoritik
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Berdasarkan tabel 4.9 dan histogram di atas dapat diketahui bahwa
persepsi faktor eksternal masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori
positif yaitu 68 orang (56,7%).

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor internal masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif dan cukup positif.
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4. Persepsi Faktor Perhatian Masyarakat Terhadap Penyajian Musik
Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten
Wonogiri

Berdasarkan pengumpulan data persepsi faktor perhatian masyarakat
terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert,
dengan hasil deskripsi data secara statistik sebegai berikut.

Tabel 4.10. Deskripsi Data Secara Statistik Persepsi Faktor Eksternal

Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Statistics

Faktor perhatian

N Valid 120

Missing 0
Mean 24.5500
Median 25.0000
Mode 29.00
Std. Deviation 4.72407
Variance 22.317
Minimum 12.00
Maximum 34.00

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui nilai mean persepsi perhatian
masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri sebesar 24,55, median 25,00, modus 29,00, standar
deviasi 4,72, varian 22,36, nilai minimum 12,00, dan maksimum 34,00.
Berdasarkan nilai mean teoritik diketahui sebesar 24,00 maka rata-rata persepsi
sebesar 24,55 lebih besar dari mean teoritik sehingga persepsi perhatian secara

rata-rata dapat dinyatakan positif.
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Kemudian deskripsi data secara kategori dilakukan menggunakan kategori

5 yaitu sangat positif, positif, cukup positif, negatif, dan sangat negatif.

Pengkategorian ini dilakukan dengan merubah skor total dalam bentuk persentse,

dengan ketentuan sebegai berikut.

o

e.

Sangat positif
Positif

Cukup Positif
Negatif

Sangat Negatif

: 81-100%

: 61-80%

: 41-60%

1 21-40%

: 0-20%

Adapun hasil pengkategorian 5 dapat ditunjukkan pada tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.11.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Perhatian Masyarakat
terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)

1. Sangat positif 2 1,7

2. Positif 59 49,2

3. Cukup positif 53 44,2

4. Negatif 6 50

5. Sangat negatif 0 0,0
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.11 dapat digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.7. Histogram Persepsi Faktor Perhatian Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

70

59

sangat positif positif cukup positif negatif sangat negatif

Berdasarkan tabel 4.11 dan histogram di atas dapat diketahui bahwa
persepsi faktor perhatian masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori
positif yaitu 59 orang (49,2%).

Kemudian data disajikan kedalam bentuk kategori 2 mengacu pada nilai
mean teoritik dengan ketentuan sebegai berikut.

a. Positif : jika skor > mean teoritik

b. Negatif : jika skor < mean teoritik

Adaapun cara mengetahui nilai mean teoritik dapat ditunjukkan
tahapannya sebagai berikut.

a. Menentukan skor maksimum ideal :5x8=40



o1

b. Menentukan skor minimum ideal : 1 x 8 =8

40 +8 _
2

¢c. Memasukan rumus mean teoritik :

24

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kategori berdasarkan mean
teoritik sebagai berikut.
Tabel 4.12.Distribusi Frekuensi Persepsi Faktor Perhatian Masyarakat

terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean

Teoritik
No. | Persepsi Frekuensi (n) Persentase (%)
1. | Positif 71 59,2
2. Negatif 49 40,8
Jumlah 120 100,0

Sumber: data primer 2012

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.8. Histogram Persepsi Faktor Perhatian Masyarakat terhadap
Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan
Mean Teoritik

80 vl

Positif Negatif

Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar 4.7 diketahui bahwa persepsi faktor
perhatian masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri paling banyak kategori positif yaitu 71
orang (59,2%).

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor perhatian masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif.
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B. Pembahasan

1. Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Mean
Teoritik kategori positif.

Persepsi  positif  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  yang
melatarbelaknginya. Seperti yang dikemukakan oleh Walgito, 1994: 54 bahwa
persepsi terbentuk karena adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal
terbentuk dari pengetahuan seseorang tentang musik organ tunggal itu sendiri,
semakin banyak informasi yang dimiliki responden tentang musik organ tunggal,
maka akan menumbuhkan rangsangan untuk mengetahuinya sehingga dapat
membentuk persepsi yang baik tentang musik organ tunggal. Faktor ekternal
terbentuk dari lingkungan, lingkungan yang menggemari musik organ tunggal
akan mengkondisikan responden untut ikut menggemari musik organ tunggal.

Selain faktor internal dan eksternal pembentuk persepsi terhadap musik
organ tunggal, terdapat satu faktor lagi menurut Walgito, 1994: 54 yaitu adanya
perhatian. Persepsi terbentuk karena adanya perhatian dari seseorang terhadap
suatu objek tertentu, dalam hal ini musik organ tunggal. Responden yang

memperhatikan musik organ tunggal akan termotivasi untuk melihat dan
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melakukan pengamatan tentang musik organ tunggal. Pengamatan bisa dalam

bentuk penilaian terhadap pemain organ tunggalnya, biduannya, lagu-lagu yang

sering dibawakan pada pertunjukan musik organ tunggal.

Lebih lanjut persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal
penting diketahui untuk meningkatkan hiburan di masyarakat, khususnya hiburan
musik organ tunggal. Dengan persepsi yang cukup mengindikasikan bahwa
masyarakat di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri cukup
menggemari hiburan musik organ tunggal. Namun banyaknya alternatif hiburan
di masyarakat seperti orkes melayu, band, musik tradisional, dan hiburan lainnya
dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap jenis hiburan musik organ
tunggal ini.

2. Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Ditinjau Dari Aspek
Internal

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor internal masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif.

Persepsi yang positif terhadap penyajikan musik organ tunggal yang
berasal dari dalam individu dipengaruhi oleh bebepara faktor. Seperti yang
dikemukkan oleh Walgito (2004: 22) bahwa persepsi internal dibentuk melalui

faktor fisiologis dan pskikologis. Faktor fisiologis berupa pengindraan terhadap
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suatu obyek, atau frekuensi responden dalam menyaksikan penyajian musik

organ tunggal dapat mempengaruhi persepsi dirinya. Faktor psikolgis berupa

pengalaman dan perasaan, pengalaman menyaksikan pertunjukkan musik organ
tunggal yang berkesan akan menimbulkan perasaan mendalam sehingga dapat
membentuk persepsi yang baik.

Faktor internal yang positif menggambarkan bahwa responden memiliki
frekuensi yang banyak dalam menyaksikan pertunjukkan musik organ tunggal.
Selain itu responden juga menganggap bahwa pertunjukkan organ tunggal
merupakan hiburan yang menyenangkan, sehingga menimbulkan kesan
mendalam.

3. Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Ditinjau Dari Aspek
Eksternal

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor internal masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif dan cukup positif.

Faktor eksternal terbentuk karena adanya stimulus dari luar individu. Hal
ini berarti lingkungan yang menggemari musik organ tunggal secara tidak
langsung akan membentuk seseorang menyukai musik organ tunggal. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki persepsi yang baik

tentang musik organ tunggal mengindikasikan bahwa lingkungan tetangga sekitar
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cukup menggemari musik organ tunggal sehingga mempengaruhi persepsinya

terhadap musik organ tunggal, sedangkan responden yang memiliki persepsi

eksternal kurang, menggambarkan bahwa lingkungan sekitarnya kurang
menggemari musik organ tunggal.

4. Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Ditinjau Dari Aspek
Perhatian

Berdasarkan perhitungan deskripsi statistik, kategori 5, dan kategori mean
teoritik diketahui persepsi faktor perhatian masyarakat terhadap penyajian musik
organ tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
Berdasarkan Mean Teoritik kategori positif.

Menambahkan satu faktor pembentuk persepsi yaitu adanya perhatian.
Perhatian sebagai wujud ketertarikan responden terhadap musik organ tunggal,
semakin tinggi perhatiannya maka akan semakin mempengaruhi persepsinya
terhadap musik organ tunggal. Hal ini karena responden yang memperhatikan
musik organ tunggal akan terbiasa dengan musik organ tunggal, sehingga

menimbulkan rasa senang dan adanya perhatian juga wujud dari ketertarikan

responden terhadap musik organ tunggal.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara umum dapat
ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Desa Keloran Kecamatan Selogiri

Kabupaten Wonogiri sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Persepsi masyarakat memiliki tanggapan positif terhadap musik organ tunggal
dengan jumlah frekuensi 91 orang (75,8%) lebih besar dari mean teoritik
sehingga persepsi dapat dinyatakan positif.

2. Persepsi masyarakat memiliki tanggapan positif terhadap musik organ tunggal
ditinjau ari aspek internal dengan jumlah frekuensi 88 orang (73,3%) lebih
besar dari mean teoritik sehingga persepsi dapat dinyatakan positif.

3. Persepsi masyarakat memiliki tanggapan positif terhadap musik organ tunggal
ditinjau ari aspek eksternal dengan jumlah frekuensi 68 orang (56,7%) lebih
besar dari mean teoritik sehingga persepsi dapat dinyatakan positif.

4. Persepsi masyarakat memiliki tanggapan positif terhadap musik organ tunggal
ditinjau ari aspek perhatian dengan jumlah frekuensi 71 orang (59,2%) lebih

besar dari mean teoritik sehingga persepsi dapat dinyatakan positif.
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B. Implikasi
Dengan adanya penelitian perlu mempertimbangkan seluruh aspek utama
persepsi masyarakat desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Oleh
karena itu penelitian ini dapat dijadikan wacana informasi untuk melakukan
tindakan lebih lanjut seperti penyuluhan untuk meningkatkan persepsi masyarakat
terhadap musik, khususnya musik organ tunggal secara positif.
C. Saran

1. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS Universitas Negeri Yogyakarta,
disarankan membuat program pelatihan musik kontemporer seperti musik
organ tunggal.

2. Bagi Masyarakat Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri
disarankan dapat meningkatkan wawasan musik baik musik tradisional
maupun kontemporer seperti organ tunggal. Hal ini dapat berfungsi sebagai
media hiburan masyarakat dan dapat meningkatkan kegiatan positif di

masyarakat.
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Kisi-kisi kuesioner

Variabel

Indikator

Deskriptor

No.

Butir

Jumlah

1

2

3

4

Positif (+)

Negatif (-)

5

Persepsi

Internal

Perasaan
Kemampuan
berfikir
Kerangka
acuan
Pengalaman

Motivasi

1,2,3,5,7,8,9

4,6,10

10

Eksternal

Stimulus
Lingkungan
Individu

11,12,13,14,1
5,17,18,19,20

16

10

Perhatian

Konsentrasi
Perhatian
terhadap
objek

21,22,23,24,2
5,26,27

28,29,30

10




ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENYAJIAN MUSIK ORGAN TUNGGAL DI
DESA KELORAN KECAMATAN SELOGIRI
KABUPATEN WONOGIRI

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan penelitian di Desa
Keloran Kecamatan Selogiri  Kabupaten Wonogiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal di Desa Keloran
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.

Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan
dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang paling baik
adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan
tidak akan mempengaruhi nama baik Anda di masyarakat.

Atas bantuan Anda saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, Juni 2012

Hormat saya,

Bagus Tri Wibowo
NIM 05208241035



ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden
Nama e
Pendidikan e
Pekerjaan PRSP

Umur e

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Isilah identitas saudara dengan lengkap dan benar
2. Bacalah dengan seksama butir pertanyaanya
3. Jawablah semua pertanyaan dengan memilih jawaban yang paling sesuai dengan pilihan
anda dengan cara memberi tanda contreng (V) pada kolom jawaban.

4, Keterangan:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

RR : Ragu — ragu
TS : Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju

Jawaban

SS| S |RR| TS | STS

No PERTANYAAN

Internal

1. Menurut saya hiburan organ tunggal sangat

menghibur

2. Lagu-lagu yang dimainkan oleh organ tunggal

sangat familiar

3. Saya suka melihat pertunjukan organ tunggal

4. Hiburan organ tunggal menurut saya sudah

ketinggalan jaman




5. Saya suka berjoget pada pertunjukan orgen
tunggal

6. Menurut saya hiburan organ tunggal sangat
kampungan

7. Saya suka menyumbang lagu pada
pertunjukan organ tunggal

8. Menurut saya hiburan organ tunggal sangat
membantu memeriahkan acara hajatan

9. Hiburan organ tunggal membuat saya lebih
semangat untuk mendatangi undangan hajatan

10. | Saya tidak suka dengan hiburan organ tunggal

Eksternal

11. | Saya suka hiburan organ tunggal karena
banyak teman yang menyukainya

12. | Saya suka hiburan organ tunggal karena
keluarga saya menyukainya

13. | Saya suka hiburan organ tunggal karena
pasangan saya sangat menyukainya

14. | Saya suka hiburan organ tunggal karena
masyarakat banyak yang menyukainya

15. | Hiburan organ tunggal sangat diminati
masyarakat

16. | Masyarakat tidak suka hiburan organ tunggal
karena sering menimbulkan keributan

17. | Organ tungal banyak diminati masyarakat
karena tepat untuk hiburan

18. | Masyarakat lebih semangat dalam mendukung
suatu acara jika ada hiburan organ tunggal

19. | Organ tunggal sangat tepat sebagai hiburan

budaya masyarakat




20. | Saya suka hiburan organ tunggal jika lagu-
lagu yang dimainkan adalah lagu-lagu
kesukaan keluarga saya

Perhatian

21. | Saya memperhatikan cara pemain organ
memainkan organnya

22. | Saya memperhatikan cara biduan menyanyi
pada hiburan organ tunggal

23. | Saya semangat menonton hiburan organ
tunggal

24. | Saya mencari informasi tentang hiburan organ
tunggal yang akan digelar

25. | Saya antusias jika ada orang yang bercerita
tentang hiburan organ tunggal

26. | Saya mencari informasi tentang biaya
menyewa group organ tunggal

27. | Saya sering memberikan uang saweran kepada
penyanyi dan pemain organ tunggal

28. | Organ tunggal tidak pernah memainkan lagu-
lagu dangdut koplo

29. | Organ tunggal hanya memainkan lagu-lagu
Langgam Jawa

30. | Organ tunggal hanya memainkan lagu-lagu
tembang kenangan




No.

Pedukuhar Total
1 Keloran
2 Ngembong
3 Melikan
4 Kernen
5 Kalipuru
6 Melati
7 Temulus
total
sampel

94
106
53
49
129
111
57
599
120

Sampel
19
21
11
10
26
22
11
120



Data Uji Validitas dan Reliabilitas
No.|1]|2|3]|4]| 5|6]7]8]9]10]|11|12|13|14{15[{16|17]18]|19]|20|21| 22|23]|24|25| 26]|27]|28]|29|30(>

66

70
70
80
95
81

90
83
82

87

78

84
78
84
99
85
90
87
117
114

80
79
92

79
84
86

84
93
85
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1713[2]2(3]) 2|3]2(3]|2f 3] 3 3] 2 2] 2 3] 3[ 2] 3| 3] 3] 5] 5[ 3] 3[f 3| 3] 3] 3] 3

18)13]1{2(2] 2{3[5]|3]3] 3| 3| 3] 2] 2] 1| 3| 3] 2| 4] 1| 3| 4| 5] 5] 3] 5] 5] 3] 3{ 3

1913]2[3[2] 2|3[2|3]|5] 3| 3| 2| 2] 2] 2 3| 2| 2] 4] 4] 3| 3| 5] 3] 3] 3] 3] 3] 3| 4

20|3]5]4(3[ 3]3[4[3]|5] 3] 4| 3| 4| 5] 4] 4| 4| 4] 5] 5] 3] 5] 5[ 5] 3] 4] 3] 3] 3[ 5

21|3)1414{3[2]3[4[3]4] 3] 4| 2| 4] 5] 4] 4| 4| 4] 5] 5] 3| 5| 4| 4] 3] 5] 3] 5] 3[ 5

2212)1312{2|2])2|2[2]2] 2] 3| 3| 3] 3] 3] 2 3] 2] 2] 2] 2 5] 5[ 5] 2] 3] 2| 2] 2[ 5

23|3]312{2[2]3]|2{3]2) 3] 2| 2[ 2] 2] 2] 3] 2 2| 3] 2] 3] 3] 5[ 3| 3] 3| 3] 3] 3] 3

24|3)1313[3[ 2]3|3[3|2] 3] 2| 2| 4] 3] 2| 4] 4| 4] 4] 2] 3] 5] 3| 4| 3] 3| 3] 3] 3] 3

25|2)312{2| 2])2[2[2]2] 2] 3| 3| 3] 2] 2| 3| 4] 2] 2] 2| 2| 4| 5] 3] 2] 5] 2| 2] 2[ 5

26)13[2|2[2] 2{3]2[3|3] 3| 3] 3| 2] 3| 2] 3] 2 2| 3] 2| 3] 5/ 5] 3] 3] 3[ 3] 3] 3] 3

2713[2|2[3] 2{3]2[3]|3] 3| 3] 3| 2] 3] 2] 3] 3] 2| 3] 2] 3] 5/ 5] 3] 3] 3[ 3] 3] 3] 3

2813[2|2[3] 2[3]2[3]|3] 3] 3] 3| 2[ 2| 2 3] 2 2| 3[ 2| 3] 3] 4 3] 5[ 3[ 3] 3[ 3] 4

2913[2|5[3]| 3{3|5(3|3] 3| 3] 3| 2] 3] 2] 3] 2 2| 3] 3] 3] 5/ 5] 3] 3] 3[ 3] 3] 3] 3

3012)3]2{2[5]2[5[2|3] 2] 3| 3| 3] 3] 2] 2 2| 2] 3] 1] 2 5] 5[ 3] 2] 5] 2| 2] 2[ 5




Data Induk Hasil Penelitian

No.| 1[2[3]4|5[6[7]8]9[10[11[12[{13[14[15[{16{17[18[19[20|21[22]|23|24|25|26]|27|>

Kategori 2
positif
positif
positif
positif
positif

negatif
positif

negatif

negatif

negatif
positif
positif

negatif

negatif
positif

negatif

negatif

negatif

negatif

negatif

negatif
positif

negatif
positif
positif
positif

negatif

negatif

negatif
positif
positif

Kategori 5

%

11114[3[2]3]2[3[2]3] 4 5| 4] 5| 4| 4] 5| 4| 4| 3| 3| 1| 2| 3| 3| 3| 3| 1| 84| 62|positif
214|441 114[4{4]2]4] 5[ 2 2f 2f 3 3| 1| 1 4] 2| 4] 5] 3| 4] 4] 4] 4] 3| 87| 64|positif
3[4l4]1)4[4][4]4]2[4] 2] 2] 2] 5] 1] 3] 1] 1] 4] 2] 4] 5] 3| 4] 4| 4] 4] 3| 85| 63|positif

4{ 414141 4[4 4]4]2[4] 2] 2] 3] 2] 5] 5] 2] 5] 4] 2] 4] 1] 3| 4] 4] 4] 4] 3| 93] 69|positif
5(43]4|4[4][4]4]4[4] 2] 2] 3] 3] 3] 2] 2] 3] 2] 2] 4] 1] 1] 4] 4] 4] 4] 1] 82| 61|cukup positif

6]12|4|4|3|2|412|3|2] 2| 2[ 20 2] 2 3] 2] 2 3] 2] 2f 3] 1] 2 2| 2] 1f 1] 62 46]|cukup positif
71 4|3|4|4|14|114)12]14] 3] 2[ 5 2] 2[ 4] 5] 5[ 3] 3] 4 1] 3] 4{ 4| 4] 4| 3| 91[ 67|positif

8]3|4|1]4|3]4]3]2]3] 4] 3] 3[ 3] 3] 2 2| 5] 3[ 3] 3] 3{ 1] 3] 3f 3] 3] 3 80| 59|cukup positif
913|4|4|3]|3|4|3]|3|3] 3] 3/ 5 2] 2 3] 2] 2f 3] 2] 3 3] 1] 3 1] 3] 1f 3] 75[ 56]|cukup positif
10{3[{4f{1{4{3[4{21[{3[3[ 3] 3] 2 2| 2] 3] 3[ 2] 3] 2[ 3] 1] 3 3] 3] 3 3] 3] 73] 54|cukup positif

11{3[{5{4{3[3[4{3[2[3[ 3] 3] 5] 5[ 2] 3] 5[ 4 2| 3[ 3] 1] 3f 3] 3] 1f 3| 2| 84| 62|positif
12{4{4{3[4f{4]{4{4{2[4] 2| 5] 2| 4] 3] 3] 5[ 5] 3] 3[ 1] 1] 3[ 4| 4] 4| 4| 3] 92| 68|positif

13{3{4f1{2f3[1[{3[4f{3[ 2| 2] 2[ 5] 5] 3] 4 5] 2| 2 3] 1] 3 3] 3] 3f 3] 3] 77| 57[cukup positif
14{3[{4{1{4{3[4{3[3[3[ 3] 2] 2 2| 2] 3] 2[ 2] 3] 2[ 3] 3] 3 3] 3] 3 3] 3] 75| 56{cukup positif
15{4({3[4{4{4{4{4{3[4] 2| 2] 3] 2| 3] 3] 3[ 2| 5] 3[ 4] 1] 1 1] 4] 4f 4] 1] 82| 61fcukup positif
16{3{3{3[3[3[1{3[3[3[ 3] 3] 4] 3| 3] 4] 4] 4] 3] 2 3] 1] 3 3] 3] 3 3] 3] 80| 59|cukup positif
17{3[{4{4{3[3[4{3[4[{3] 3] 3] 2 2| 2] 3] 3[ 2] 3] 3[ 3] 1] 3 3] 1] 3f 3] 3] 77| 57[cukup positif
18 3[5{4{4{3[1{3[3[3[ 3] 3] 2 2| 5] 3] 3[ 2] 4] 5[ 3] 1] 1f 3] 1] 3f 3] 3] 79| 59cukup positif
19(3[{4{3[4{3[4{3[3[3[ 3] 2] 2 2| 2| 5] 2 2] 4] 4] 3] 1] 3 3] 3] 1f 3] 2| 77| 57[cukup positif
2013]|1]2|3|3]|2|3]|3|3] 4] 3] 4] 5[ 4| 4] 4] 4] 5] 2| 3[ 1] 1] 3[ 3] 3] 3[ 1] 80f 59|cukup positif
2113]|2]|2|3]|3]|2|3]|2|3] 4 2| 4] 5[ 4| 4] 4] 4] 5] 2| 3[ 2] 2] 3[ 3] 1] 3 1] 79[ 59]|cukup positif

2214|3414\ 4] 4{4]4)4] 3| 3| 3| 3| 3[ 2f 3| 2f 2f 2f 4| 1| 1| 4] 4] 4] 4] 1| 84| 62|positif

23|3]|3|4]|4]|3]4]|3]4]|3] 2 21 2] 2 2| 3] 2[ 2| 3] 2| 3[ 1] 3] 3[ 3] 3] 3 3] 75[ 56]|cukup positif

2413]|3|3|3|3|3]|3|4|3]| 5[ 2] 4] 3 2| 4] 4 4] 4] 2 3] 3] 2 3] 1] 3| 3| 3] 83| 61|positif
25|413|4]|414]|4|4]|4]|4] 3| 3] 3] 2f 2] 3] 4 2] 2] 2 4] 1] 3| 4| 4] 4] 4| 1] 86| 64|positif

261 3| 4{4]4)3]4{3]3]3] 3] 3| 2 3] 2f 3[ 5[ 2f 3[ 2f 3 1f 3| 3| 3] 3| 3] 3] 81| 60|cukup positif
2713 4{4]3)3]4{3]3]3] 3] 3| 2 3[ 2f 3[ 3] 2f 3[ 2f 3 1f 3| 3| 3] 3| 3] 3] 78] 58|cukup positif
281 3|4{4]3)3]/4{3]3]3] 3| 5[ 2 2| 2f 3[ 2f 2f 3[ 2f 3[ 2f 3| 1f 3] 3| 3] 2| 76] 56|cukup positif
2913]4{113)3]1{313]3] 3 3| 2 3| 2f 3[ 2f 2f 3 3 3 1f 3| 3] 3] 3| 3] 3] 72 53|cukup positif

30| 4| 3{4]4)4]1{4]3]4] 3| 3| 3| 3| 2f 2f 2f 2f 3| 5[ 4] 1| 3| 4] 4] 4] 4] 1| 84| 62|positif
31)3|4{3]2)2|4{2]3|2] 2| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 4] 2| 5] 1] 1] 86[ 64|positif




Kategori 2
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif

negatif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif

negatif
positif

Kategori 5

%

No.| 1| 2[3]4|5[6[7]8]9[10[{11[12[{13[14[{15[{16{17[{18[19[20|21[22]|23|24]|25|26]|27|>

32)14|4{414)14]2{4]2]2] 3| 2| 2 2| 2 3[ 3| 5[ 5[ 4 4] 2f 5] 5] 3] 3] 1] 1] 85[ 63|positif
33)14|4{2]4)4|3[4]2]2] 3] 5] 5] 5[] 5[ 5[ 3[ 5[ 5[ 4 1 2 1] 5] 3] 3] 1] 1] 91| 67|positif
34| 4| 4{414)4|3[4]2]2] 3] 5[ 5] 3] 5[ 5[ 4] 5[ 5[ 4 1 2f 1] 5] 3] 3] 1] 1] 92[ 68|positif
35|4|3[{4]4)4|4{4]4)1] 5] 5[ 5[ 3| 3 3[ 5[ 5{ 3 5[ 2| 21f 1] 1f 1] 1] 3] 5] 88| 65|positif
36)2|4{4]3)4|2{4]3]|3] 4 5/ 5[ 5] 5[ 5[ 3 5{ 5[ 3 1 1f 1] 3| 1] 1] 3] 5] 90 67|positif
371 4| 3[4]4)5]4{5]3]2] 3] 3| 5[] 5[] 5[ 5[ 4 5[ 5[ 3 3] 2f 3] 1 3] 3| 2| 4] 98] 73|positif
38| 3|4{5]4)4|3[4]3]2] 3| 4 3| 3| 3[ 3 5[ 5{ 5[ 3 3| 1f 1] 3| 1] 1| 4] 4] 87| 64|positif
3913/4{4]3)3]3[4]4]3] 3| 3] 3] 5[] 5[ 5[ 3[ 5[ 5[ 3[ 1 3| 1] 3| 3] 3| 3] 4] 92[ 68|positif
40| 3{ 4|41 4] 4{3]4]4] 3] 3 3| 3] 5[ 5[ 5[ 3] 3[ 5] 3] 1] 1] 3] 1] 3] 3| 2| 5] 90| 67|positif
41| 3[{5]4]|3]4{3]4]4] 2| 4 3| 3| 5[ 5[ 5[ 3| 5] 4] 5] 3| 3| 3] 1] 3] 3| 4] 4] 98| 73|positif
421 4{4]13)4|5{2]4]4] 2| 3 5] 5[ 5[ 4 3[ 3| 1f 1| 3| 3] 3] 3] 1] 3] 3| 3| 4] 88| 65|positif
43| 3{4|5| 5] 4{2|5|5]4f 3| 2f 2f 2f 1| 1f 3| 4] 1| 2| 4] 5] 5] 5] 3] 5] 3] 3] 91| 67|positif
44| 3414141 4{3]414] 3] 3| 3| 2f 2f 2f 2f 3] 2 2| 3| 4] 3| 3] 3] 3] 3| 3| 5] 84| 62|positif
45| 4{ 3141 4|5{4]414]3] 2f 2f 2f 3[ 2 3| 3| 3[ 2| 3| 3| 4] 3| 4] 4] 4] 3| 5] 90| 67|positif
46| 3{3]13]|3|3{4]3]4]3[ 3 3| 3| 4f 3[ 3[ 4| 4| 4| 3| 4] 4] 4] 4] 3| 4| 3] 2| 91| 67|positif
47| 34141 3] 4{3]4]4]4f 3| 3| 3| 2f 2 2f 3| 3[ 2| 3| 3| 3| 4] 4] 3] 3| 3| 4] 86[ 64|positif
48| 3{5]4) 4] 4{4]|5|5| 3] 3[ 3| 3[ 2f 2 1f 3| 3| 2| 4] 5] 5] 2| 4] 4] 4] 1] 1] 89| 66|positif

4913|4|3|4|413|4|3]|3] 4] 3[ 2] 2| 2 2) 3] 2 2] 4] 2 2| 3] 4 3] 3] 1f 1] 76 56]cukup positif

501 3| 2{2]3)3|2[{2]4]3] 2| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 2| 5] 1] 1] 85| 63|positif
51| 3| 2{2]3)4|4f{2|5| 2] 2| 4| 2| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 2| 4] 2| 2| 5] 3| 5] 90| 67|positif
52| 4| 3{4]4)4|3[4]3]4] 2| 3| 3| 3| 3[ 3[ 2 3 2 2 4| 4| 4| 4] 4] 4] 3| 5] 91| 67|positif

53|3]|3|4|4|4]|3|4]|4]|4] 3] 2] 2] 2 2| 2] 3] 2| 2| 3| 4] 3] 3| 4 3] 3| 2 4] 82 61|cukup positif

54| 3| 3[{3]3)4|3[3]4]4] 3| 2| 2| 4| 3[ 2 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 2| 4| 4] 4] 91| 67|positif
55| 4| 3[4]4)4|3[4]3]4] 2| 3| 3| 3| 2 2f 3| 4f 2 2 4| 4] 2| 4] 3| 4| 3| 4] 87| 64|positif
56| 3|4{4]4)4]3[4]3]3] 3| 3| 3[ 2 3[ 2f 3[ 2f 2 3[ 4] 3| 4] 4] 3] 3| 2| 5] 86[ 64|positif
571 314{4]3)4]3[4]3]3] 3 3| 3[ 2 3[ 2f 3| 3{ 2 3[ 4] 3| 4] 4] 3| 4| 4] 4| 88| 65|positif
58| 3/4{4]3)1|3[1]1]3] 4] 3| 3| 5[ 5[ 5[ 3| 5[ 5[ 3 1| 3| 3| 2 3] 3| 3| 4] 86[ 64|positif
5913|4{5]3)3|3[5]3]3] 3[ 3[ 3[] 5[] 3[ 5[ 3[f 5{ 5[ 3[ 3] 1f 1] 1f 3] 4] 3] 3| 89| 66/positif
60| 4| 3{4]1)5/1{5]1]3] 5[ 3| 3| 3] 3[ 5[ 5[ 5[ 5[ 3[ 5] 1f 1] 1| 3] 4] 3] 5] 90| 67|positif
61) 3/ 5{4]3)5/3[1]3]1] 4| 3| 3| 5| 5[ 1 4f 5{ 1{ 3{ 1| 3| 3| 1f 3] 2| 3] 5] 83| 61|positif

62| 3 4{4]1)1]1f{1j1)1] 3| 3| 3| 5| 5[ 5[ 4 5[ 5[ 4| 3| 1 1| 1f 3] 3| 3] 2| 76] 56|cukup positif
63)3/4{4]3)1]3{1]3]3] 3| 3| 3] 5] 5[ 3 3 3[ 5[ 3 3[ 1f 1| 1f 3] 4] 3| 4] 81| 60|cukup positif




Kategori 2
positif

negatif
positif
positif
positif
positif
positif
positif

negatif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif

negatif
positif

negatif
positif
positif

negatif
positif
positif
positif
positif

Kategori 5

%

No.| 1| 2[3]4|5[6[7]8]9[10[{11[12[{13[14[{15[{16{17[{18[19[20|21[22]|23|24]|25|26]|27|>

64|414|3]1]1|3|3|1|3] 3[ 3] 5] 4 3] 3] 3[ 3] 3] 3[ 1| 5] 5[ 3| 3] 4| 3| 4| 84| 62|positif

65| 2| 2{2]3)3]1{3]1]12] 3| 3| 5] 4| 3| 5[ 4| 4| 4| 3| 1 2 1| 3| 4] 4] 3| 3| 78] 58|cukup positif

66]4]|3|5|5|5|5|3|4|3] 3] 3] 2] 3[ 3] 2] 3[ 3] 3] 2 4] 4] 4| 4| 3] 4| 3| 5] 95| 70|positif
67]3|3|3]|3]|3]|3]|3]|3|3] 2 3] 2] 3[ 3] 3] 3[ 3] 3] 2 4] 4] 4| 4| 3] 4| 3| 5] 85| 63|positif
68]|3]|3|3]|3|3|4]|3|4]|3] 3 3] 2| 4 3] 3] 4 4] 4] 3[ 4| 4] 4| 3| 3] 4| 3| 2| 89| 66|positif
69|3|4|4]|3]|3|2|3|4]|3] 3] 3] 3] 2f 3] 2] 3[ 2| 3] 3[ 3] 4] 3| 4| 3] 3| 3| 4| 83| 61|positif

701 4141414]4]4]|3]|3|3] 2 2] 2] 3[ 3] 2] 3] 3] 3] 3| 4] 4] 4] 3[ 3] 3] 1f 1] 82 61|cukup positif

7113|4]|3]|3]4]4]|3]|3|3] 2 3] 2] 3[ 3] 3] 3[ 3] 3] 3[ 4] 4] 4| 3| 4] 4] 1| 1] 83| 61|positif

7213]|3|3|4|4]4]|3]4]|3] 2 2] 2] 3[ 3] 2] 3] 3] 3] 2| 4] 4] 4] 3[ 3] 4] 1 1] 80f 59|cukup positif
7313]|3]|3]|3]|3]4|3]4]|3] 3] 3] 2] 3[ 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4] 4] 4] 3[ 3] 4] 1 1] 82 61|cukup positif

74141413|4|3|4|3]4]|3] 3] 3] 2] 3[ 3] 3] 3[ 3] 4] 3[ 5 5] 5] 2| 2| 4] 1| 1] 87| 64|positif
7512]13|2|2|3|4]|3|3|2] 2 2] 2| 4] 4] 4] 4| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 2| 2| 5] 3| 5] 87| 64|positif
761 3]|3]|3]|3|3|4]|3]|3|3] 3 3] 2| 4 4] 3] 4 4] 4] 3[ 4| 3] 3| 4| 3] 4| 3| 5] 91| 67|positif
7712]1312|2|3]|3|2|3|3] 3[ 3] 3] 4 3] 3] 3[ 4] 4] 4{ 3| 3] 3| 4| 3] 5] 2| 4] 84| 62|positif
78| 5|5|4]|4|4]|5]|3|5|5] 2 2] 1] 4f 4] 4] 4] 3] 4] 2[ 5] 5] 5] 2| 4] 3| 4| 4]102| 76|positif
791413]|3]|3]4|4]|3]4]|3] 3] 3] 2] 3[ 3] 3] 3[ 3] 3] 3[ 4] 4] 4| 3| 3] 4| 3| 4] 89| 66|positif
80|3|3|3|3|3]|3|3]|3|3] 3[ 4] 3] 4f 4] 3] 3[ 4] 4] 3[ 4| 4] 4] 4] 2| 3] 2| 5] 90| 67|positif
8112|3|3]|3]|3|4]|2]|3]|2] 3] 3] 2| 4 3] 3] 4 4] 4] 3| 3| 5] 5] 4| 3| 4| 4| 4] 90| 67|positif
82|3|4|4]|3|4]|3|4]|4]|3] 4] 3] 3] 2f 2] 2] 3[ 2] 2] 3[ 3] 4] 3| 4] 3] 3| 3| 4| 85| 63|positif
83|4|4|3|4|4|4|4]|5|4] 2 2] 1] 4 2| 2] 4] 3] 3] 3[ 5] 5] 4] 3| 2| 4] 3| 3] 91| 67|positif
8413]|3|3|4|4|4]|3|3|3] 3] 3] 2] 4 3] 2] 3[ 3] 3] 3[ 4] 4] 4] 3| 3] 5] 3| 5] 90| 67|positif
85|3|3|3|3]|3]|3]|3]|3]|2] 3[ 3] 3] 4 4] 3] 3[ 3] 4] 4f 4| 4] 4] 4] 2| 3| 3| 5] 89| 66|positif

86|2|4]|3|2|4|2|4]|2]|2] 4] 3] 4] 2 2| 2] 3] 2| 2| 3| 4] 3] 3| 4 2| 3] 3[ 2| 76{ 56]|cukup positif

8713]|3|2|3]4|4]|3|3|3] 2 3] 2| 4 4] 3] 4 4] 4] 4] 5| 4] 4| 3| 3] 4| 3| 4] 92| 68|positif

8813|2|3]|3|3]|3]|3|3|3] 3[ 3] 2] 4 3] 2| 4] 4| 3] 3| 4] 2| 3] 4 4] 4] 1 1] 80f 59|cukup positif

89| 5| 3[3]|5|5|5[{2]1]1] 5| 5| 2| 4| 4| 4 4| 4 4| 4| 5] 5[ 5] 2f 2] 5] 1] 1] 96{ 71|positif
90| 4| 4{3]4)4|5[{1]5|1] 5[ 2 2| 4] 5[ 3[ 2 3{ 3[ 3[ 5] 4] 5] 2 3] 4] 1] 1] 88| 65|positif

911 4| 3[3]3)4]4{114)1] 2| 2| 2| 4| 4| 3[ 3| 4| 4| 2| 4| 3| 4] 3| 3] 3| 1] 1] 79| 59|cukup positif

92| 4| 3[{3]3)1|1{1]4]4] 2| 5 2 5] 5[ 3[ 3| 3{ 3[ 3[ 3| 3| 4] 4] 3| 4] 3| 5] 87| 64|positif
93| 4| 1{5]1)5/1f{5]1]1] 1| 5/ 2 5] 5[ 3[ 5[ 3f 3 5[ 3| 4f 1] 5] 1] 1] 3| 5] 84| 62|positif
94| 3| 3{3]4)1|1{1]4)4] 2| 2| 2| 5] 5[ 2 3| 3{ 3[ 3[ 4| 4| 4| 4] 3| 4| 2| 4] 83| 61|positif
95|41 4{314)4|4{4]4)2] 4] 2| 2| 2| 1| 1 3| 3{ 2 3| 4] 4| 4] 3| 3| 3| 4] 4] 85| 63|positif




Kategori 2
positif
positif

negatif
positif
positif
positif

negatif

negatif
positif

negatif
positif
positif

negatif
positif

negatif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif
positif

Kategori 5

%

No.| 1| 2[3]4|5[6[7]8]9[10[{11[12[{13[14[{15[{16{17[{18[19[20|21[22]|23|24]|25|26]|27|>

96| 4| 3{3]4)4|1{1]1)1] 5 5| 2 5] 4 3[ 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 2| 4] 3| 4] 90[ 67|positif
971 4| 4{3]4)1]4f{1]4)1] 2| 5| 2 5] 5[ 3[ 3| 3{ 3[ 3[ 4] 4| 4] 4] 3] 3| 2| 5] 89| 66/positif

98| 4| 1{4]1)5]4{1]112] 5[ 5/ 5] 2| 2f 2f 5[ 1f 5[ 3| 2| 1f 3| 1f 1] 1| 4] 4] 74| 55|cukup positif

99|3|4|5|4|4]|1]4]|1]|2] 5[ 4] 5] 5[ 5] 3] 2 2] 1] 3[ 3| 4] 4| 3| 4| 4| 3| 4] 92| 68|positif
100 3|1 4| 4]|3]3]|3|4|4|3] 3] 3[ 3] 2] 2 2) 3] 2 2] 3] 4 3] 4] 3] 3] 3] 3| 3] 82 61|cukup positif

101| 3|1 4| 4| 4|4]|3|4|4]|3] 3] 3[ 3] 2] 2 2) 3] 3[ 2| 3] 4f 4] 3] 4| 3| 3] 3| 5/ 88| 65|positif

102{af1)1)1faf1j1]4[2] 4] 3| 5] 5] 5] 2| 5] 5] 4] 5] 3] 3] 1] 4] 1] 3| 1] 5] 77| 57|cukup positif
103[ 4] 4] 3] 4[5[2]4]4[2] 3] 2] 2] 2] 4] 3] 3] 1] 1] 3] 3] 3] 3] 4] 3] 3| 3] 2| 80| 59|cukup positif

104( 3| 4] 5| 5[4]|2]5|5[4] 5] 2] 2] 2] 1] 1] 5] 4] 1] 2] 4] 5] 5] 5| 3] 5] 3] 4] 96] 71|positif

105(3[1]4]1[4]1]4]1[2] 5] 5] 5] 2] 2] 5] 5] 2] 5] 5] 1] 3] 3] 1] 3] 1] 1] 1] 75| 56|cukup positif

106( 4| 3] 4| 4[5]4]4]4[1] 2] 2] 2] 5] 2] 5] 5] 5] 2] 5] 3] 4] 3| 4| 4] 4] 1] 1] 92| 68|positif
107(3[3]3]3[3[4]1]4[1] 5] 5] 5] 4] 5] 5] 4] 4] 4] 5] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 1] 1] 96] 71|positif

108 3[4]1]3[1[3]1]1[4] 5] 5] 5] 5] 5] 2] 5] 5] 2] 5] 1] 3] 1] 1] 1] 1] 3] 1] 77| 57|cukup positif

109( 3| 5] 4| 4[4]|4]5]5[1] 5] 5] 5] 2] 2] 1] 5] 5] 2| 4] 5] 5] 2| 4| 4] 4] 3] 5|103] 76|positif

110{ 3[4]3| 4[4]3]4]1[1] 4] 5] 2] 2] 2] 2] 5] 2] 2] 4] 2] 2] 3] 4] 3] 3| 2| 4| 80| 59|cukup positif

111({3[2] 2] 3[3[2]2]4[1] 2| 4] 5] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 3| 2| 5] 4] 4] 91] 67|positif
112(3[ 2] 2] 3[4]4]2|5[2] 2| 4] 2| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2| 4] 2| 2| 5] 3] 4| 89| 66|positif
113[ 4] 3] 4] 4[4]3]4]1[4] 2| 5] 5] 5] 5] 5] 2| 5] 2| 2| 4] 4] 4] 4| 4] 4] 2| 5|100| 74|positif
114(3[ 3] 4| 4[4]3]4]4[4] 3] 2] 2] 2] 2] 2] 3] 2] 2] 3] 4] 3] 3| 4| 3] 3| 4] 4| 84| 62|positif
115(3[3]3]3[4]3]3]4[4] 3| 2| 2] 4] 3| 2| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 3| 2| 4] 3] 4] 90| 67|positif
116( 4] 3] 4] 4[4]3]4]3[4] 2| 3| 3] 3] 2] 2] 3] 4] 2] 2| 4] 4] 2| 4] 3] 4] 3] 3| 86| 64|positif

117) 4|31 4| 4|5]4]5|3]2] 3] 3[ 2] 2] 2 2] 4] 1f 1] 3] 3| 2| 3] 4 3| 3] 3| 5/ 83| 61|positif

118 3| 4| 5| 4| 4]|3|4|3|2] 3] 4 3] 3] 3] 3] 2] 2f 1] 3] 3| 4] 4] 3| 4| 4] 3| 5/ 89| 66|positif

1191 3]|4)4]|3]3]|3|4|4|3] 3] 3[ 3] 2] 2 2) 3] 2 2] 3] 4 3] 4] 3[ 3] 3] 3] 2| 81 60|cukup positif

1201 314|141 414]|314|4|3] 3] 3] 3] 2] 2 2] 3] 3[ 2| 3] 4f 4] 3] 4| 3| 3] 3| 4| 87| 64|positif

135

Skor Mak
Skor Min
>

27
162

81

Mean teoritik



Data Hasil Penelitian Tiap Aspek Persepsi

| Faktor Internal [Faktor Eksternal [Faktor Perhatian
123456789 45 1 2 3 45 6 7 8 910 50 1 2 3 456 7 8 40
S5/Nof 1]|2]|3|4|5[6[7]8]9]|> |% |Kategori5 Kategori 2 |10|11]|12]|13]|14|15]|16|17]|18]|19|> |% |Kategori 5 Kategori 2 |20|21|22]|23]|24]|25]|26|27|> |% |Kategori5 [Kategori 2
1| 1| 4| 3] 2] 3] 2] 3| 2| 3| 23| 51|cukup positif |negatif 4] 5| 4] 5| 4| 4| 5| 4| 4| 3|42|84|sangat positif |positif 3| 1 2| 3| 3| 3| 3| 1|19|48|cukup positif |negatif
2(4]14]4) 1] 4| 4|4]2]4]31]69|positif positif 5[ 2f 2f 2 3| 3| 1| 1| 4] 2]|25|50]|cukup positif |negatif 4] 5| 3| 4] 4| 4| 4| 3|31|78|positif positif
3|4|4]| 1| 4| 4] 4]4]2]4]|31] 69]positif positif 2 2f 2 5] 1| 3| 1| 1| 4] 2]|23]|46]|cukup positif |negatif 4] 5| 3| 4] 4| 4| 4| 3[31|78|positif positif
4141 4] 4| 4| 4] 4] 4] 2] 4] 34| 76|positif positif 2| 2 3| 2| 5] 5| 2| 5| 4| 2|32|64]|positif positif 4] 1| 3| 4] 4| 4| 4| 3|27|68|positif positif
5| 4| 3| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 35| 78]positif positif 2 2 3[ 3| 3] 2| 2| 3] 2| 2]|24]|48]|cukup positif |negatif 4] 1] 1] 4] 4] 4] 4] 1[23[58|cukup positif |negatif
6| 2| 4] 4] 3] 2|4 2] 3] 2] 26 58]|cukup positif |negatif 2| 2] 2| 2] 2f 3] 2 2] 3| 2|22]|44|cukup positif |negatif 2| 3] 1f 2] 2f 2] 1] 1]|14]|35|negatif negatif
7| 4]|3)4]4]4|1|4]2]4]30|67|positif positif 3| 2] 5] 2| 2 4] 5] 5] 3| 3|34]|68|positif positif 4| 1| 3| 4| 4] 4| 4] 3|27|68|positif positif
8] 3] 4] 1| 4| 3] 4]3]2]|3] 27| 60]|cukup positif |positif 4] 3] 3] 3] 3] 2| 2 5] 3| 3[31|62|positif positif 3] 3[ 1f 3| 3] 3| 3] 3]22]|55|cukup positif |negatif
9[ 3] 4] 4] 3] 3| 4 3] 3] 3] 30] 67|positif positif 3[ 3 5[ 2| 2| 3] 2| 2] 3] 2]|27]|54|cukup positif |negatif 3[ 3 1f 3| 1f 3| 1| 3]18]45|cukup positif |negatif
10( 3] 4| 1] 4] 3| 4] 1| 3] 3| 26] 58|cukup positif |negatif 3] 3] 2| 2] 2| 3] 3] 2| 3| 2|25|50]|cukup positif |negatif 3| 1] 3| 3] 3| 3] 3] 3|22|55|cukup positif [negatif
11] 3] 5| 4| 3 3] 4] 3] 2] 3| 30| 67|positif positif 3[ 3 5] 5] 2| 3| 5] 4| 2] 3]35]70]|positif positif 3[ 1f 3f 3| 3] 1| 3] 2]|19]48]|cukup positif |negatif
12{4[ 4| 3] 4] 4] 4] 4] 2| 4] 33| 73]positif positif 2| 5] 2| 4] 3[ 3] 5| 5] 3| 3|35]70|positif positif 1| 1| 3| 4] 4| 4] 4| 3]24[60]cukup positif |positif
13]3]4| 1| 1{3]1]3]4]3] 23] 51]|cukup positif [negatif 2 2 2 5[ 5] 3| 4| 5] 2| 2]|32]|64]|positif positif 3] 1f 3f 3| 3] 3| 3] 3]22]|55|cukup positif |negatif
14] 3] 4| 1| 4 3] 4] 3] 3] 3| 28] 62]positif positif 3 2f 2f 2 2 3] 2| 2] 3] 2]|23]|46]|cukup positif |negatif 3] 3f 3f 3| 3] 3] 3] 3|24]|60]|cukup positif |positif
15| 4| 3| 4| 4| 4] 4] 4] 3] 4| 34| 76]positif positif 2 2 3 2| 3] 3] 3] 2] 5] 3]|28]|56]|cukup positif |negatif 4] 1] 1] 1] 4] 4] 4] 1[20[50{cukup positif |negatif
16| 3[ 3| 3] 3] 3] 1] 3] 3 3| 25| 56|cukup positif [negatif 3| 3] 4| 3] 3| 4] 4] 4| 3| 2|33]66|positif positif 3] 1] 3| 3] 3] 3] 3] 3]22|55|cukup positif |negatif
17] 3] 4| 4| 3| 3] 4] 3] 4] 3] 31] 69]positif positif 3 3 2f 2 2 3] 3] 2] 3] 3]26]|52|cukup positif |negatif 3[ 1f 3f 3| 1f 3| 3] 3]20]|50]|cukup positif |negatif
18| 3[ 5| 4] 4] 3] 1] 3{ 3| 3] 29{ 64|positif positif 3| 3] 2 2] 5[ 3] 3| 2| 4| 5|32]|64|positif positif 3] 1] 1f 3] 1f 3] 3| 3]18|45|cukup positif |negatif
19] 3] 4| 3| 4{ 3] 4] 3] 3] 3] 30| 67|positif positif 3 2f 2f 2 2 5] 2| 2] 4] 4]28]|56]|cukup positif |negatif 3[ 1f 3f 3| 3] 1| 3] 2]|19]48]|cukup positif |negatif
20| 3| 1| 2] 3] 3] 2] 3] 3| 3] 23 51|cukup positif |negatif 4] 3| 4] 5| 4] 4] 4] 4] 5] 2[39]78|positif positif 3] 1f 1f 3| 3] 3| 3| 1]|18]45]|cukup positif |negatif
21| 3| 2| 2] 3] 3] 2] 3] 23] 23] 51]|cukup positif |negatif 4] 2] 4] 5| 4| 4] 4] 4] 5| 2[38|76|positif positif 3[ 2f 2f 3] 3] 1| 3] 1]|18]45]|cukup positif |negatif
22| 43| 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4] 35/ 78|positif positif 3[ 3f 3f 3] 3] 2| 3] 2] 2] 2]|26]|52]|cukup positif |negatif 4] 1] 1] 4] 4] 4| 4] 1[23[58|cukup positif |negatif
23| 3| 3| 4] 4] 3] 4] 3| 4] 3] 31| 69|positif positif 2 2f 2 2| 2| 3] 2| 2] 3] 2]|22]|44|cukup positif |negatif 3] 1f 3f 3| 3] 3| 3] 3]22]|55|cukup positif |negatif
24] 3] 3| 3 3| 3] 3] 3] 4] 3 28] 62|positif positif 5[ 2] 4| 3] 2 4] 4] 4| 4| 2|34]68|positif positif 3| 3] 2 3] 1f 3] 3| 3]21|53]|cukup positif |negatif
25| 4]3| 4| 4]|4]|4]4|4]4)35] 78|positif positif 31 3] 3| 2| 2| 3| 4] 2| 2| 2|26|52|cukup positif |negatif 41 1| 3| 4| 4] 4| 4| 1]25]|63|positif positif
26| 3| 4| 4] 4| 3] 4| 3] 3| 3] 31| 69|positif positif 3] 3] 2| 3] 2| 3] 5] 2| 3| 2|28|56|cukup positif |negatif 3| 1] 3| 3] 3| 3] 3| 3|22|55|cukup positif [negatif
27| 3| 4{ 4] 3| 3] 4| 3] 3| 3] 30| 67|positif positif 3] 3] 2| 3] 2| 3] 3] 2| 3| 2|26|52|cukup positif |negatif 3| 1] 3| 3] 3| 3] 3| 3|22|55|cukup positif [negatif
28| 3| 4| 4] 3] 3] 4] 3| 3| 3] 30{ 67|positif positif 3[ 5[ 2 2 2 3] 2| 2] 3] 2]|26]|52|cukup positif |negatif 3] 2f 3 1f 3] 3| 3] 2]|20]|50]|cukup positif |negatif
29[ 3| 4f1]3|3]1]3]3]|3] 24| 53|cukup positif |negatif 3] 3] 2| 3] 2| 3] 2] 2| 3| 3]|26|52|cukup positif |negatif 3| 1] 3| 3] 3| 3] 3| 3|22|55|cukup positif [negatif
30| 4| 3|4]4|4]1]4] 3| 4| 31] 69]positif positif 31 3] 3] 3| 2| 2| 2] 2] 3| 5]|28|56|cukup positif |negatif 41 1| 3| 4| 4] 4| 4| 1]25]|63|positif positif
31| 3| 4] 3| 2] 2| 4] 2| 3| 2| 25| 56|cukup positif |negatif 2| 4] 4| 4] 4| 4] 4] 4| 4| 4|38 76|positif positif 3| 4] 3| 4] 2| 5] 1] 1|23]|58|cukup positif [negatif
32| 4| 4] 4] 4|4]2]4] 22| 30| 67]positif positif 3l 2| 2| 2 2| 3| 3| 5] 5| 4|31|62]|positif positif 4] 2] 5] 5] 3| 3] 1] 1|24|60|cukup positif |positif
33| 4| 4] 2| 4] 4] 3| 4] 2| 2] 29| 64|positif positif 3] 5] 5| 5] 5/ 5] 3| 5| 5| 4|45]|90|sangat positif |positif 1| 2| 1] 5] 3] 3] 1] 1]17]43]cukup positif |negatif
34| 4| 4] 4] 4] 4] 3] 4] 2|2]31|69]positif positif 3] 5] 5| 3| 5| 5| 4] 5| 5| 4|44]|88|sangat positif |positif 1| 2| 1] 5] 3] 3] 1] 1]17]43|cukup positif |negatif
35|4|3|4|4|4]|4|4]4|1]| 32| 71]|positif positif 5| 5] 5| 3| 3| 3| 5| 5| 3| 5|42|84|sangat positif |positif 1] 1] 1] 1] 1] 1] 3] 5]14]35]negatif negatif
36| 2| 4] 4| 3| 4| 2] 4] 3| 3| 29| 64|positif positif 4] 5[ 5] 5| 5| 5] 3| 5] 5| 3|45|90|sangat positif |positif 1| 1] 1] 3] 1] 1] 3| 5]16]40]|negatif negatif
37| 4| 3] 4| 4] 5] 4] 5] 3| 2| 34| 76|positif positif 3] 3] 5| 5] 5| 5| 4] 5| 5| 3|43]|86]|sangat positif |positif 3] 2 3 1f 3| 3| 2| 4]21]53]|cukup positif |negatif
38| 3| 4] 5] 4] 4] 3| 4] 3] 2] 32| 71|positif positif 3| 4] 3| 3] 3[ 3] 5| 5| 5| 3|37]|74|positif positif 3] 1] 1f 3] 1f 1] 4{ 4]18|45]|cukup positif |negatif




| Faktor Internal [Faktor Eksternal [Faktor Perhatian
123456789 45 1 2 3 45 6 7 8 9 10 50 1 2 3 45 6 7 8 40
S5/Nof 1]|2]|3|4|5[6[7]8]9]|> |% |Kategori5 Kategori 2 |10|11]|12|13]14]|15]|16|17]|18]|19|> |% |Kategori 5 Kategori 2 |20|21|22]|23]|24]|25|26|27|> |% |Kategori5 [Kategori 2
39( 3] 4] 4| 3] 3| 3| 4] 4] 3] 31| 69|positif positif 3| 3] 3| 5[ 5] 5| 3| 5| 5| 3]|40]|80|positif positif 1| 3| 1| 3| 3| 3| 3| 4]|21|53|cukup positif |negatif
40( 3| 4] 4] 4] 4| 3| 4] 4] 3] 33| 73|positif positif 3| 3] 3| 5[ 5] 5| 3| 3| 5| 3|38|76]|positif positif 1| 1] 3| 1| 3| 3| 2| 5|19|48|cukup positif |negatif
41| 3| 5] 4| 3| 4| 3| 4] 4] 2| 32| 71|positif positif 4] 3| 3| 5| 5| 5] 3| 5| 4| 5[42|84|sangat positif |positif 3| 3| 3| 1| 3| 3| 4| 4|24]|60|cukup positif |positif
42( 41 4] 3| 4| 5| 2| 4] 4] 2| 32| 71|positif positif 3| 5] 5| 5] 4| 3| 3| 1| 1| 3|33]|66]positif positif 3| 3| 3| 1| 3| 3| 3| 4]|23]|58|cukup positif |negatif
43| 3| 4| 5] 5| 4| 2| 5] 5] 4] 37| 82|sangat positif |positif 3 2f 2f 2f 1| 1| 3] 4] 1] 2]|21]|42]|cukup positif |negatif 4] 5] 5] 5] 3| 5] 3| 3|33|83|sangat positif|positif
44]1 3| 4] 4| 4] 4] 3| 4] 4| 3| 33| 73|positif positif 3] 3] 2| 2] 2| 2] 3] 2| 2| 3]|24|48|cukup positif |negatif 41 3| 3] 3| 3| 3| 3| 5]|27|68|positif positif
45| 4] 3] 4] 4| 5[ 4| 4] 4] 3] 35| 78|positif positif 2| 2] 2| 3] 2f 3] 3| 3] 2| 3]25]|50|cukup positif |negatif 3| 4] 3| 4] 4] 4] 3| 5|30]75]|positif positif
46| 3] 3] 3| 3] 3| 4| 3] 4] 3] 29] 64|positif positif 3[ 3f 3| 4| 3| 3| 4| 4| 4] 3]|34]|68]positif positif 4] 4] 4] 4] 3| 4| 3| 2[28]70|positif positif
47| 3| 4] 4] 3| 4 3| 4] 4] 4] 33| 73|positif positif 3] 3] 3] 2] 2f 2] 3] 3] 2| 3]26|52|cukup positif |negatif 3| 3] 4] 4] 3] 3] 3| 4]27]|68]|positif positif
48| 3| 5] 4] 4] 4| 4| 5] 5] 3] 37| 82sangat positif |positif 3[ 3f 3 2 2 1] 3] 3] 2| 4]26]|52|cukup positif |negatif 5[ 5[ 2| 4| 4| 4| 1] 1]|26]65]|positif positif
49| 3| 4] 3| 4 4] 3| 4] 3] 3] 31| 69|positif positif 4] 3| 2] 2| 2] 2| 3] 2| 2| 4[26]52|cukup positif |negatif 2| 2] 3| 4] 3] 3] 1f 1]19|48|cukup positif |negatif
50| 3| 2] 2| 3| 3| 2| 2] 4] 3] 24| 53|cukup positif |negatif 2| 4] 3| 4] 4 4] 4| 4| 4| 4|37]74|positif positif 4] 4] 4] 3| 2] 5| 1] 1[24]|60{cukup positif |positif
51| 3| 2] 2| 3| 4] 4| 2| 5] 2] 27| 60|cukup positif |positif 2| 4] 2| 4] 4 4] 4] 4| 4] 4]|36]72|positif positif 4| 2| 4] 2| 2] 5| 3| 5|27|68|positif positif
52| 4| 3] 4] 4] 4| 3| 4] 3] 4] 33| 73|positif positif 2| 3] 3] 3] 3[ 3] 2 3] 2| 2]26]|52|cukup positif |negatif 4| 4| 4] 4| 4] 4| 3] 5/32]80|positif positif
53| 3| 3| 4] 4| 4 3| 4] 4] 4] 33| 73|positif positif 3] 2] 2 2] 2f 2] 3] 2] 2| 3]|23]|46|cukup positif |negatif 4| 3| 3] 4| 3] 3| 2| 4|26]65|positif positif
54| 3| 3] 3| 3| 4 3| 3] 4| 4] 30| 67|positif positif 3| 2] 2| 4] 3[ 2| 4] 4| 4] 4|32]64|positif positif 4| 4] 4] 3| 2| 4| 4] 4|29]73|positif positif
55| 4| 3| 4] 4] 4| 3| 4] 3] 4] 33| 73|positif positif 2| 3] 3] 3] 2f 2| 3| 4] 2| 2|26]|52|cukup positif |negatif 4| 4] 2| 4| 3] 4| 3] 4|28]70|positif positif
56| 3| 4] 4] 4] 4{ 3| 4] 3] 3] 32| 71|positif positif 3] 3] 3] 2] 3 2] 3] 2] 2| 3]26|52|cukup positif |negatif 4| 3| 4] 4| 3] 3| 2| 5|28]70|positif positif
57| 3| 4] 4] 3| 4] 3| 4] 3] 3] 31| 69|positif positif 3 3] 3] 2] 3 2] 3] 3] 2| 3]27|54|cukup positif |negatif 4| 3| 4] 4| 3] 4| 4] 4|30]75|positif positif
58|3[4]4|3]1]|3]1]1]3]23|51]|cukup positif |negatif 4] 3| 3] 5| 5| 5] 3| 5] 5] 3|41|82|sangat positif |positif 1{ 3] 3| 2| 3| 3| 3| 4]22[55]|cukup positif |negatif
59| 3| 4] 5] 3] 3 3| 5] 3] 3] 32| 71|positif positif 3| 3] 3] 5] 3 5] 3| 5] 5] 3|38]76|positif positif 3] 1] 1f 1] 3| 4] 3| 3]19|48|cukup positif |negatif
60| 4]|3[4[1|5]1]|5]1]3|27] 60[cukup positif |positif 5[ 3] 3] 3] 3 5] 5| 5] 5| 3|40]80|positif positif 5[ 1] 1| 1] 3| 4] 3| 5]|23|58]|cukup positif |negatif
61] 3| 5[ 4| 3| 5] 3] 1] 3] 1| 28] 62|positif positif 41 3| 3| 5| 5] 1| 4] 5] 1] 3|34]|68|positif positif 1] 3] 3] 1] 3| 2] 3| 5]21[53]|cukup positif |negatif
62| 3|4[4|1]1]1]1]{1|1]17]38]|negatif negatif 3] 3] 3| 5] 5| 5| 4| 5| 5| 4|42|84|sangat positif |positif 3| 1] 1f 1] 3| 3] 3| 2|17]|43|cukup positif [negatif
63| 3| 4[4]3|1]3[1]3]|3] 25| 56|cukup positif |negatif 3] 3] 3| 5] 5| 3] 3| 3| 5| 3|36|72]|positif positif 3| 1] 1f 1] 3| 4] 3| 4|20]|50|cukup positif [negatif
64|41 4[3]1|1]3|3]1]|3]23]51|cukup positif |negatif 3| 3] 5| 4] 3| 3] 3] 3| 3| 3|33|66|positif positif 1{ 5] 5| 3| 3| 4| 3| 4|28 70]|positif positif
65(2]|2{2]3|3]1|3]1|2]19]42|cukup positif |negatif 3| 3| 5| 4] 3| 5| 4| 4| 4| 3|38|76|positif positif 1 2] 1| 3| 4| 4| 3| 3]21[53]|cukup positif |negatif
66| 4| 3| 5| 5] 5] 5] 3| 4| 3| 37| 82|sangat positif |positif 31 3] 2| 3| 3| 2| 3] 3| 3| 2|27|54|cukup positif |negatif 41 4| 4] 4| 3| 4| 3| 5|31|78|positif positif
67| 3] 3| 3| 3] 3] 3] 3| 3| 3] 27| 60|cukup positif |positif 21 3] 2| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 2|27|54|cukup positif |negatif 4] 4| 4] 4| 3| 4| 3| 5|31|78|positif positif
68| 3| 3| 3| 3| 3] 4| 3] 4] 3] 29] 64 |positif positif 3| 3] 2| 4] 3| 3] 4] 4| 4] 3|33]66|positif positif 4| 4] 4] 3| 3] 4| 3] 2|27]68|positif positif
69| 3| 4| 4] 3| 3] 2| 3] 4| 3] 29| 64 |positif positif 3] 3] 3| 2| 3| 2] 3] 2| 3| 3|27|54|cukup positif |negatif 3| 4] 3| 4| 3| 3| 3| 4|27]|68|positif positif
70( 4] 4{ 4] 4| 4] 4| 3] 3| 3] 33| 73|positif positif 21 2| 2| 3] 3| 2] 3] 3| 3| 3|26|52|cukup positif |negatif 41 4| 4] 3| 3| 3| 1 1]23]|58|cukup positif |negatif
71] 3| 4| 3| 3| 4] 4] 3] 3] 3] 30| 67|positif positif 2| 3] 2| 3] 3[ 3] 3] 3] 3| 3]|28|56|cukup positif |negatif 4| 4| 4] 3| 4] 4| 1] 1|25]63|positif positif
72| 3| 3| 3| 4| 4] 4| 3] 4] 3] 31| 69|positif positif 21 2| 2| 3] 3| 2| 3] 3| 3| 2|25|50]|cukup positif |negatif 4] 4] 4] 3] 3| 4] 1] 1|24|60{cukup positif |positif
73] 3] 3] 3| 3| 3] 4| 3] 4] 3] 29] 64 |positif positif 3] 3] 2| 3] 3[ 3] 3] 3] 3| 3]29]|58|cukup positif |negatif 4] 4] 4] 3| 3] 4| 1] 1|24]|60|cukup positif |positif
74| 4] 4| 3] 4| 3] 4| 3] 4] 3] 32| 71|positif positif 3] 3] 2| 3] 3| 3] 3] 3| 4| 3|30]|60]|cukup positif |positif 5[ 5[ 5] 2| 2| 4| 1] 1]|25]63]|positif positif
75| 2| 3| 2| 2| 3] 4] 3| 3| 2] 24| 53|cukup positif |negatif 21 2| 2| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4]|34|68|positif positif 4] 4] 4] 2] 2| 5| 3| 5[29|73|positif positif
76] 3| 3| 3| 3| 3] 4] 3] 3] 3| 28] 62|positif positif 3| 3] 2| 4] 4f 3] 4| 4| 4| 3|34]|68|positif positif 4| 3| 3| 4| 3] 4| 3] 5|29]73|positif positif
771 2] 3| 2] 2|3]3|2]3]|3] 23] 51|cukup positif |negatif 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3| 4| 4| 4|34|68|positif positif 3[ 3f 3f 4| 3] 5| 2| 4]|27]|68]|positif positif




| Faktor Internal [Faktor Eksternal [Faktor Perhatian
123456789 45 1 2 3 45 6 7 8 910 50 1 2 3 45 6 7 8 40
S5/Nof 1]|2]|3|4|5[6[7]8]9]|> |% |Kategori5 Kategori 2 |10|11]|12|13]14]|15]|16|17]|18]|19|> |% |Kategori 5 Kategori 2 |20|21|22]|23]|24]|25|26|27|> |% |Kategori5 [Kategori 2
78| 5| 5[ 4] 4] 4] 5] 3| 5[ 5] 40| 89|sangat positif |positif 2| 2| 1| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 2]|30|60]|cukup positif |positif 5[ 5| 5] 2| 4| 3| 4| 4]|32]|80]|positif positif
79| 4| 3| 3| 3] 4] 4] 3| 4| 3| 31| 69|positif positif 3| 3 2 3| 3] 3| 3] 3] 3] 3]|29]|58|cukup positif |negatif 4] 4] 4] 3| 3| 4| 3| 4[29]73|positif positif
80| 3| 3| 3] 3] 3| 3| 3] 3] 3] 27| 60cukup positif |positif 3| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 3]|35]|70]|positif positif 4] 4] 4] 4] 2| 3| 2| 5|28 70|positif positif
81| 2| 3] 3| 3] 3| 4| 2| 3] 2] 25| 56|cukup positif |negatif 3| 3| 2| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3]|33]|66]positif positif 3| 5| 5] 4| 3| 4| 4| 4]|32]|80]|positif positif
82| 3| 4] 4| 3| 4| 3| 4] 4] 3] 32| 71|positif positif 4] 3| 3| 2] 2| 2| 3| 2| 2| 3|26(52|cukup positif [negatif 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4|27|68]|positif positif
83| 4| 4] 3| 4| 4| 4| 4] 5| 4] 36| 80|positif positif 2| 2] 1| 4] 2| 2| 4] 3] 3| 3]|26]|52|cukup positif |negatif 5[ 5] 4 3] 2 4] 3| 3]29|73]|positif positif
84| 3| 3| 3| 4] 4[ 4| 3] 3] 3] 30| 67|positif positif 3] 3] 2| 4] 3 2] 3] 3] 3| 3]29]|58|cukup positif |negatif 4| 4| 4] 3| 3] 5| 3] 5/31]78|positif positif
85| 3| 3] 3| 3] 3| 3] 3| 3| 2| 26| 58|cukup positif |negatif 3| 3| 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4| 4|34|68|positif positif 41 4| 4] 4| 2| 3| 3| 5]29]|73|positif positif
86| 2| 4] 3| 2| 4| 2| 4] 2] 2| 25| 56|cukup positif |negatif 4] 3| 4] 2| 2] 2| 3] 2| 2| 3[27]|54|cukup positif |negatif 4] 3| 3| 4| 2] 3| 3] 2[24]|60|cukup positif |positif
87| 3| 3] 2| 3| 4 4| 3] 3] 3] 28| 62|positif positif 2| 3] 2| 4] 4f 3] 4| 4| 4| 4|34]68|positif positif 5[ 4] 4 3] 3| 4| 3| 4]30]75]|positif positif
88| 3] 2] 3] 3] 3] 3 3] 3] 3] 26] 58cukup positif |negatif 3[ 3 2| 4| 3] 2| 4] 4] 3] 3]31]|62]|positif positif 4] 2] 3| 4] 4] 4] 1| 1[23[58|cukup positif |negatif
89| 5| 3] 3| 5|55/ 2] 1] 1] 30| 67|positif positif 5[ 5] 2| 4] 4 4] 4] 4| 4| 4]|40]80|positif positif 5[ 5] 5[ 2| 2 5] 1| 1]|26]65]|positif positif
90| 4] 4[3[4]|4]|5]|1]5]1]31]69|positif positif 5[ 2] 2| 4] 5[ 3] 2| 3] 3| 3|32]|64|positif positif 5[ 4] 5[ 2| 3| 4| 1f 1]25]63]|positif positif
91|4|3[3[3|4]4]1]4]1]27]60[cukup positif |positif 2| 2] 2| 4] 4f 3] 3| 4] 4] 2]|30]|60]|cukup positif |positif 41 3| 4] 3| 3] 3| 1] 1[22]55|cukup positif [negatif
92(4]|3[3]|3[1]1|1]4|4]24] 53|cukup positif |negatif 2] 5] 2| 5] 5| 3] 3] 3| 3| 3|34|68|positif positif 3| 3| 4| 4] 3| 4] 3| 5|29]73|positif positif
93| 4[1[{5]1]5]1]5] 1| 1f24]53]cukup positif |negatif 1| 5] 2| 5] 5] 3] 5| 3] 3] 5]37]|74|positif positif 3| 4f 1f 5| 1| 1| 3] 5]|23]58]|cukup positif |negatif
94]13|3[3[4]|1]1]1]4]4f24]53]|cukup positif [negatif 2| 2] 2 5] 5[ 2] 3f 3] 3| 3]|30|60]|cukup positif |positif 4| 4| 4] 4| 3] 4| 2] 4|29]73|positif positif
95| 4] 4| 3| 4| 4] 4] 4] 4] 2] 33] 73|positif positif 41 2| 2] 2| 1] 1| 3] 3| 2| 3[23]46]cukup positif |negatif 4| 4] 4] 3| 3] 3| 4] 4|29]73|positif positif
96| 4| 3[3[4]4]1]1]1]1]22]49]|cukup positif [negatif 5[ 5] 2| 5| 4 3| 4| 4| 4| 4]|40]80|positif positif 4| 4| 4] 3| 2] 4| 3] 4|28]70|positif positif
97| 4] 4] 3| 4| 1] 4] 1] 4] 1] 26| 58]cukup positif |negaiif 2| 5| 2| 5| 5| 3| 3] 3| 3| 3|34]68]posiif positif 4| 4] 4| 4] 3] 3] 2| 5[29]73]|positif positif
98[4]|1{4]1{5]4[1]1]2]23]51|cukup positif |negatif 5] 5] 5] 2] 2| 2| 5] 1f 5] 3|35]70]positif positif 1| 1] 3] 1] 1] 1] 4] 4]16]40]negatif negatif
99| 3| 4| 5| 4]|4]|1]4|1]2]28]62|positif positif 5| 4] 5| 5] 5| 3| 2| 2| 1] 3|35|70|positif positif 3| 4] 4| 3| 4| 4] 3| 4|29]73|positif positif
100| 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4| 4] 3| 31| 69]positif positif 3] 3] 3| 2] 2| 2] 3] 2| 2| 3]|25|50]|cukup positif |negatif 41 3| 4] 3| 3| 3| 3| 3]|26|65|positif positif
101| 3| 4| 4| 4| 4| 3] 4| 4] 3| 33| 73]positif positif 3] 3] 3| 2] 2| 2] 3] 3| 2| 3]|26|52|cukup positif |negatif 41 4| 3] 4| 3| 3| 3| 5]29|73|positif positif
102 1 1f1)1]1]1f1]4]2]13]29]|negatif negatif 41 3] 5| 5] 5| 2| 5| 5| 4| 5|43]|86|sangat positif |positif 3| 3] 1f 4] 1| 3] 1] 5|21]|53|cukup positif [negatif
103| 4| 4| 3] 4] 5] 2| 4] 4] 2| 32| 71|positif positif 3l 2] 2| 2| 4| 3| 3] 1] 1] 3|24|48|cukup positif |negatif 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3| 2|24]|60|cukup positif [positif
104| 3| 4| 5[ 5] 4| 2| 5| 5] 4| 37| 82|sangat positif |positif 5| 2| 2| 2] 1| 1] 5] 4| 1] 2]|25]|50]|cukup positif |negatif 41 5| 5] 5| 3| 5| 3| 4]|34|85[sangat positif|positif
105(3]|1]4]|1]4|1[4]1]1]20]44|cukup positif |negatif 5[ 5[ 5] 2 2 5] 5| 2| 5| 5]|41]|82]|sangat positif |positif 1| 3] 3] 1] 3] 1] 1] 1]14]35]negatif negatif
106| 4| 3| 4] 4] 5] 4| 4] 4] 1| 33| 73|positif positif 21 2] 2| 5] 2| 5] 5| 5] 2| 5|35|70|positif positif 3| 4] 3| 4] 4| 4] 1| 1|24]60|cukup positif [positif
107| 3| 3| 3| 3] 3| 4| 1] 4] 1] 25| 56|cukup positif |negatif 5| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 5|46(92|sangat positif |positif 41 4| 4] 4| 3| 4| 1| 1]25]|63|positif positif
108[3]4] 13| 1|3[1]1]4]21]47|cukup positif |negatif 5[ 5[ 5] 5[ 5] 2| 5| 5] 2| 5|44]|88]|sangat positif |positif 1| 3] 1] 1] 1] 1] 3] 1]12]30]negatif negatif
109| 3| 5| 4] 4| 4| 4| 5] 5] 1] 35| 78|positif positif 5[ 5] 5[ 2| 2f 1] 5] 5] 2| 4]|36]72|positif positif 5[ 5] 2| 4] 4f 4] 3| 5|32|80]|positif positif
110| 3] 4] 3] 4] 4] 3] 4| 1| 1] 27| 60]cukup positit |positif 4] s| 2] 2] 2] 2| 5] 2| 2| 4]30]60]cukup posiif |positif 2| 2| 3| 4] 3] 3] 2| 4[23]58]|cukup positif [negatif
111| 3| 2] 2] 3] 3| 2| 2| 4] 1] 22| 49]|cukup positif |negatif 2| 4] 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|39|78|positif positif 4] 4] 4] 3] 2| 5| 4] 4[30]75|positif positif
112| 3| 2| 2| 3] 4] 4| 2| 5] 2] 27| 60|cukup positif |positif 2| 4] 2| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4|36[72]|positif positif 4] 2] 4] 2] 2| 5| 3| 4[26]65|positif positif
113| 4| 3| 4]|4]4|3|4]1]4]31|69]|positif positif 2| 5| 5| 5] 5| 5| 2| 5] 2| 2|38|76|positif positif 4] 4] 4] 4] 4] 4] 2| 5[31|78|positif positif
114| 3| 3| 4| 4| 4| 3] 4| 4] 4| 33| 73|positif positif 3]l 2| 2| 2] 2| 2] 3] 2| 2| 3]|23|46]|cukup positif |negatif 4] 3] 3| 4] 3| 3| 4| 4[28|70|positif positif
115| 3| 3| 3] 3] 4 3| 3| 4] 4] 30| 67|positif positif 3| 2| 2| 4| 3| 2| 4| 4| 4| 4|32|64|positif positif 4] 4] 4] 3] 2| 4] 3| 4|28 70|positif positif
116| 4| 3| 4] 4] 4 3| 4] 3] 4] 33| 73|positif positif 21 3| 3| 3| 2| 2| 3| 4] 2| 2|26|52|cukup positif |negatif 4] 4] 2| 4] 3| 4] 3| 3[27|68|positif positif




| Faktor Internal [Faktor Eksternal | [Faktor Perhatian
123456789 45 1 2 3 45 6 7 8 910 50 1 2 3 456 7 8 40
S5/Nof 1]|2]|3|4|5[6[7]8]9]|> |% |Kategori5 Kategori 2 |10|11]|12|13]14]|15]|16|17]|18]|19|> |% |Kategori 5 Kategori 2 |20|21|22]|23]|24]|25|26|27|> |% |Kategori5 [Kategori 2
117| 4] 3| 4| 4| 5| 4| 5] 3] 2| 34| 76|positif positif 3 3[ 2f 2 2 2| 4] 1] 1] 3]|23|46]|cukup positif |negatif 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 5|26|65]|positif positif
118| 3| 4| 5| 4| 4| 3| 4] 3] 2| 32| 71|positif positif 3| 4] 3| 3| 3| 3| 2| 2| 1] 3]|27|54|cukup positif |negatif 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 5|30]|75]|positif positif
119| 3] 4] 4] 3| 3| 3| 4] 4] 3] 31| 69|positif positif 3| 3 3] 2 2 2| 3] 2| 2| 3]|25|50]|cukup positif |negatif 4] 3| 4] 3] 3| 3| 3| 2[25|63|positif positif
120| 3| 4] 4| 4| 4| 3| 4] 4] 3] 33| 73|positif positif 3| 3 3] 2 2 2| 3] 3] 2| 3]|26|52|cukup positif |negatif 4] 4] 3| 4] 3| 3| 3| 428 70|positif positif
Skor mak 45 Skor mak 50 Skor mak 40
Skor min 9 Skor min 10 Skor min 8
5 54 5 60 s 48

Mean teoritik 27 Mean teoritik 30 Mean teoritik 24




























Correlations

Correlations

Total
soall Pearson Correlation .549(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 30
soal2 Pearson Correlation 450(%)
Sig. (2-tailed) .013
N 30
soal3 Pearson Correlation A04(%)
Sig. (2-tailed) 027
N 30
soal4 Pearson Correlation .503(**)
Sig. (2-tailed) .005
N 30
soal5 Pearson Correlation 112
Sig. (2-tailed) 554
N 30
soal6 Pearson Correlation 549(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 30
soal7 Pearson Correlation A456(*)
Sig. (2-tailed) 011
N 30
soal8 Pearson Correlation .549(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 30
soal9 Pearson Correlation A13(%)
Sig. (2-tailed) 023
N 30
soall0 Pearson Correlation 549(**)
Sig. (2-tailed) .002
N 30
soalll Pearson Correlation B72(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
soall2 Pearson Correlation .390(%)
Sig. (2-tailed) 033
N 30
soall3 Pearson Correlation 551 (**)
Sig. (2-tailed) .002
N 30




soall4

soall5

soall6

soall7

soall8

soall9

soal20

soal2l

soal22

soal23

soal24

soal25

soal26

soal27

soal28

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

448(*)
013
30

.590(**)

.001
30
431(%)
017
30

.620(**)

.000
30

T46(*)

.000
30
A434(%)
016
30

.599(**)

.000
30

549(*)

.002
30
295
114
30
:380(*)
.038
30
410()
.025
30
412(%)
024
30
318
.087
30

ABA(**)

.010
30

B73()




Sig. (2-tailed) .000
N 30
soal29  Pearson Correlation A499(*%)
Sig. (2-tailed) .005
N 30
soal30 Pearson Correlation A24(%)
Sig. (2-tailed) .020
N 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 2 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.866 30




Frequencies

Frequency Table

Kategori persepsi 5

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid cukup positif 38 317 31.7 31.7

positif 82 68.3 68.3 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategori persepsi2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid negatif 29 24.2 24.2 24.2

positif 91 75.8 75.8 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategoriinternal 5
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid cukup positif 38 31.7 317 31.7

negatif 2 1.7 17 33.3

positif 75 62.5 62.5 95.8

sangat positif 5 4.2 4.2 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategori internal 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid negatif 32 26.7 26.7 26.7

positif 88 73.3 73.3 100.0

Total 120 100.0 100.0




Kategori eksterna 5

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid cukup positif 57 47.5 47.5 47.5

positif 50 41.7 41.7 89.2

sangat positif 13 10.8 10.8 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategori eksternal 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid negatif 52 43.3 43.3 43.3

positif 68 56.7 56.7 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategori perhatian 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid cukup positif 53 44.2 44.2 44.2

negatif 6 5.0 5.0 49.2

positif 59 49.2 49.2 98.3

sangat positif 2 1.7 1.7 100.0

Total 120 100.0 100.0

Kategori perhatian 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid negatif 49 40.8 40.8 40.8

positif 71 59.2 59.2 100.0

Total 120 100.0 100.0




Frequencies

Statistics
Persepsi
N Valid 120
Missing 0
Mean 85.3917
Median 86.0000
Mode 90.00
Std. Deviation 6.66270
Variance 44.392
Minimum 62.00
Maximum 103.00
Frequencies
Statistics
Faktor internal
N Valid 120
Missing 0
Mean 29.1833
Median 30.0000
Mode 31.00
Std. Deviation 4.53925
Variance 20.605
Minimum 13.00
Maximum 40.00




Frequencies

Statistics
Faktor eksternal
N Valid 120
Missing 0
Mean 31.6583
Median 31.5000
Mode 26.00
Std. Deviation 6.29725
Variance 39.655
Minimum 21.00
Maximum 46.00
Frequencies
Statistics
Faktor perhatian
N Valid 120
Missing 0
Mean 24.5500
Median 25.0000
Mode 29.00
Std. Deviation 4.72407
Variance 22.317
Minimum 12.00
Maximum 34.00




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 B (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: Hwww.fbs.uny.ac.id/

Nomor

Hal

FRM/FBS/32-01
10 Jan 2011

275/UN34.12/PSM/V1/2012

Lampiran : ?‘D?"m\

permohonan ljin Survey/Observasi/Penelitian

Kepada Yth.
Wakil Dekan |
FBS UNY

Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Saudara:

Nama . Bagus Tri Wibowo
No. Mhs. - 05208241035
Jur/Prodi . Pendidikan Seni Musik

Lokasi Penelitian : Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ
Tunggal di Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten
Wonogiri

Pelaksanaan - Juli 2072

Berkaitan dengan hal/itd, mohon kepada Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat ljin
Survey/Observasi/Penelitian.

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Hérmat kami
Ketua Jurusan PS. Musik




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

» - Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 R (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS33-01
10 Jan 2011
Nomor : 852/UN.34.12/PP/VI/2012 25 Juni 2012
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal . Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubemnur Daerah Istimewa YogyaKarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Persepsi Masyarakat terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di Desa Keloran Kecamalan Selogiri Kabupaten
Wonogiri

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama . BAGUS TRI WIBOWO

NIM ? : 05208241035

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Seni Musik

Waktu Pelaksanaan : Juni - Juli 2012

Lokasi Penelitian : Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Alas izin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
Wakil Deka

r. Widyastuti Purbani, M.A.
NIP 19610524 199001 2 001

Tembusan:
Kasubag UMPER FBS UNY



PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
KECAMATAN SELOGIRI

KEPALA DESA KELORAN

REKOMENDASI
Nomor : 431/430/DS / VII/ 12

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : MARYANTO
Jabatan : Kepala Desa Keloran

Memberikan Rekomendasi kepada

Nama : BAGUS TRIWIBOWO

NIM 1 0520 824 1035

Alamat : Karang malang Yogyagakarta
Perihal : Ijin Penelitian

Lokasi : Desa Keloran

Waktu . : Bulan Juni — Juli 2012

Untuk mengadakan Penelitian guna untuk Pembuatan Skripsi dengan judul : PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP MUSIK ORGAN TUNGGAL DI DESA KELORAN KECAMATAN
SELOGIRI KABUPATEN WONOGIRI.

Demikian Surat Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

_—Keloran , 14 Juni 2012
Va2 ﬁKEi’K{;}pESA KELORAN

TEMBUSAN : dikirim kepada Yth :
1. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
2. Arsip



